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Sandya Kurniasri. PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHITUNG 
PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN  DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MELALUI MODEL KONTEKSTUAL PADA SISWA 
KELAS II SD NEGERI JOHO 01 MOJOLABAN SUKOHARJO TAHUN 
PELAJARAN 2010/2011. Skripsi, Surakarta: Fakultas keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret. 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menghitung 
”Penjumlahan dan Pengurangan” dalam pembelajaran matematika melalui model 
kontekstual pada siswa kelas II SD Negeri Joho 01, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/ 2011. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas sebanyak tiga 
siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri Joho 01, Mojolaban, 
Sukoharjo dengan jumlah siswa 15 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan 
sumber data dari observasi (pengamatan), wawancara, kajian dokumen, dan tes. 
 Hasil penelitian ini adalah (1) Nilai rata – rata kelas kemampuan 
menghitung penjumlahan dan pengurangan pada siklus I aspek kemampuan 
melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik   menyimpan 61%, 
kemampuan melakukan operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik 
menyimpan 62%, melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik 
meminjam 61,6%, melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    satu 
kali meminjam 64%, dan ketuntasan hasil belajar 61,83%. (2) Nilai rata – rata 
kelas kemampuan menghitung penjumlahan dan pengurangan pada siklus II aspek 
kemampuan melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik   menyimpan 
70%, kemampuan melakukan operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali 
teknik menyimpan 66,7%, melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik 
meminjam 69,7%, melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    satu 
kali meminjam 65,7%, dan ketuntasan hasil belajar 68%. (3) Nilai rata – rata kelas 
kemampuan menghitung penjumlahan dan pengurangan pada siklus III aspek 
kemampuan melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik   menyimpan 
78,6%, kemampuan melakukan operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali 
teknik menyimpan 78,3%, melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik 
meminjam 77%, melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    satu 
kali meminjam 76,7%, dan ketuntasan hasil belajar 77,7%. Kesimpulan penelitian 
ini adalah model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung penjumlahan dan pengurangan  dalam pembelajaran matematika pada 

























































Ita Utamawati. THE IMPROVEMENT OF THE ABILITY ABOUT 
PESAWAT SEDERHANA IN THE SCIENCE SUBJECT IN 
CONTEXTUAL MODEL FOR THE FIFTH GRADE STUDENTS OF SDN 
LENGKING 01, BULU, SUKOHARJO LESON OF YEAR 2009/2010. Final 
project report, Surakarta: Faculty of Teacher ang Training Education of Sebelas 
Maret University. 
 The objectives of the study (1) To find out the process of contextual 
learning in improving the ability about pesawat sederhana in science study for the 
fifth grade students of SD Negeri Lengking 01 Bulu Sukoharjo leson of year 
2009/2010. (2) To improve the ability about pesawat sederhana in science using 
contextual model for the fifth grade students of SD Negeri Lengking 01 Bulu 
Sukoharjo leson of year 2009/2010. 
 This Study uses Clasroom Action Research, and the subject of the study is 
the fifth grade students of SD Negeri Lengking 01 Bulu Sukoharjo for about 24 
students. The data collection this study uses observation, interview, documentary, 
technique, and test. 
 The result of the study are follow (1) The average rate of range about 
pesawat sederhana in the first cycle the aspect of the conceptual learning ability is 
57 %, the ability of tool identification based on manual work is 54%, the ability of 
tool classification in the daily life is 54%, the ability of pesawat sederhana 
application in the daily life is 55%, and the learning success is 55%. (2) The 
average rate of range about pesawat sederhana in the second cycle the aspect of 
the conceptual learning ability is 66 %, the ability of tool identification based on 
manual work is 66%, the ability of tool classification in the daily life is 67%, the 
ability of pesawat sederhana application in the daily life is 66%, and the learning 
success is 67%. (3) The average rate of range about pesawat sederhana in the third 
cycle the aspect of the conceptual learning ability is 77 %, the ability of tool 
identification based on manual work is 78%, the ability of tool classification in the 
daily life is 78%, the ability of pesawat sederhana application in the daily life is 
78%, and the learning success is 77%. 
 The conclussion of this study is (1) the process of contextual learning in 
improving the ability of pesawat sederhana for the fifth grade students namely the 
learning which relates the material with the real situation in the daily lefe, in 
which the students are asked to relate the observed material with their real life in 
their society. (2) The contextual model can improve the ability of pesawat 
sedrehana in science subject for the fifth students of SDN Lengking 01 Bulu 

























































“Hanya kepada-Mu hamba meminta dan hanya kepada-Mu hamba memohon 
pertolongan.” 
(Terjemahan Q.S. Al-Faatihah ayat 5) 
 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
(Qs. Ar-Ra’d : 11) 
 
Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki, tetapi kita 




Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita juga 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mata pelajaran matematika adalah satu diantara mata pelajaran yang 
sangat vital dan berperan strategis dalam pembangunan iptek, karena mempelajari 
matematika sama halnya melatih pola inovatif dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi. Pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan manusia tidak perlu 
diperdebatkan lagi. “Ilmu matematika tidak hanya untuk matematika saja tetapi 
teori maupun pemakaiannya praktis banyak membantu dan melayani ilmu-ilmu 
lain” (Ruseffendi dkk, 1993:106). Bisa dikatakan bahwa semua aspek kehidupan 
manusia tidak dapat dilepaskan dari ilmu ini. Artinya bahwa matematika 
digunakan oleh manusia di segala bidang. Meskipun ilmu matematika merupakan 
ilmu yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat umum, namun sering kali 
ilmu ini dipahami dengan cara yang salah. Ilmu ini sering kali sekedar dipahami 
sebagai rumus-rumus yang sulit sehingga banyak siswa yang kurang 
menyukainya. Matematika merupakan ilmu yang mengkaji obyek abstrak dan 
mengutamakan penalaran deduktif. “Objek Matematika adalah benda pikiran yang 
bersifat abstrak dan tidak dapat diamati dengan panca indra” (Pujianti, 2004:1). 
Karena itu wajar apabila matematika tidak mudah dipahami oleh kebanyakan 
siswa Sekolah Dasar sampai SMP, bahkan untuk sebagian siswa SMA. Sifat ilmu 
matematika yang demikian itu, tentu saja akan menimbulkan kesulitan bagi anak - 
anak usia Sekolah Dasar ( SD ) yang mempelajari matematika. 
Karena Sekolah Dasar merupakan tempat yang pertama siswa mengenal 
konsep-konsep dasar Matematika. Menurut Piaget yang dikutip Usman Samatowa 
(2006:10) pola pikir anak usia Sekolah Dasar masih tergolong dalam kategori 
berpikir konkret. Dalam penyajian materi pelajaran menuntut pengalaman 
langsung dalam hidup mereka. Oleh karena itu untuk mengurangi keabstrakkan 
dalam berpikir, penyampaian materi hendaknya memerlukan model pembelajaran 
yang sesuai. Kenyataan dilapangan kadang-kadang guru menggunakan model 
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tepat tidak memperjelas isi pesan bahkan akan membingungkan siswa. Perhatian 
siswa akan bergeser dari kebutuhan belajar maupun bahan yang perlu dipelajari, 
pada hal lain yang mereka anggap lebih menarik. Hal yang demikian ini tidak 
diharapkan terjadi dalam proses belajar mengajar. Untuk itu pengajaran 
Matematika yang diselenggarakan di Sekolah Dasar perlu mendapat perhatian 
mengingat pentingnya pengajaran Matematika di SD sebagai dasar untuk masuk 
jenjang sekolah yang lebih tinggi. Mulyono Abdurrahman (1999: 235) 
menyatakan bahwa bidang studi Matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga 
cabang yaitu aritmetika, aljabar, dan geometri. 
Masih rendahnya kualitas hasil pembelajaran siswa dalam matematika 
merupakan indikasi bahwa tujuan yang ditentukan dalam kurikulum matematika 
belum tercapai secara optimal. Secara umum kenyataan ini dapat dilihat dari hasil 
rata - rata nilai UAS khususnya pada mata pelajaran matematika masih 
memprihatinkan. Penjumlahan dan Pengurangan merupakan materi yang saling 
berpasangan. Materi tersebut materi esensial yang cukup lama proses 
penanamannya. Bahkan, kalau sudah disajikan dalam soal cerita seringkali siswa 
mengalami kesulitan. Oleh karena itu, berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 
pelajaran khususnya mata pelajaran matematika terus dilakukan. Upaya itu antara 
lain penggunaan pendekatan yang tepat. Disamping itu, faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa. 
Kondisi tersebut juga dialami di SD Negeri 01 Joho yang memiliki 
tingkat kemampuan prestasi belajar yang berbeda – beda. Berdasarkan hasil 
observasi sebelum tindakan  yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas II pada 
data hasil ulangan materi penjumlahan dan pengurangan, hasil belajar siswa masih 
rendah. Itu dapat dilihat pada tebel 1 tentang pencapaian nilai sebelum tindakan. 
Presentase siswa tuntas hanya 40% persen dari 15 siswa dan untuk keseluruhan 
siswa diperlukan remidial.  
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
Sebelum tindakan 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa Keterangan 
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2 51-60 2 Tuntas 
3 41-50 6 Tidak Tuntas 
4 40 kebawah 3 Tidak Tuntas 
Tabel 1: Pencapaian nilai mata pelajaran Matematika 
Dari hasil observasi di atas, menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika perlu diperbaiki guna peningkatan kualitas hasil pendidikan, maka 
peneliti berusaha meningkatkan hasil belajar matematika, khususnya materi 
penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas II SD Negeri 01 Joho Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
Kondisi ini dikarenakan kurangnya kemampuan siswa dalam memahami 
Penjumlahan dan Pengurangan. Selain itu, faktor dari guru juga berpengaruh pada 
hasil belajar siswa. Masih banyak dijumpai gaya mengajar guru yang belum 
memanfaatkan kemampuan secara maksimal, guru hanya menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka dalam mempelajari suatu konsep / 
prinsip - prinsip matematika diperlukan pengalaman melalui pendekatan yang 
membawa anak berpikir konkret ke abstrak, yaitu melalui pendekatan kontekstual. 
Pendekatan kontekstual adalah pendekatan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat (Depdiknas, 2003:1). Peningkatan kemampuan siswa dalam 
menguasai penanaman konsep dan pemahaman konsep matematika terutama 
dalam menyelesaikan operasi Penjumlahan dan Pengurangan dilakukan dengan 
menggunakan berbagai media, diantaranya yaitu tabel penjumlahan dan 
pengurangan, kartu angka, lidi, sedotan, kelereng, ataupun alat peraga lainnya. 
Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka akan dilakukan 
penelitian  tentang upaya peningkatan kemampuan menghitung Penjumlahan dan 
Pengurangan melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas II SD Negeri 01 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas yang terjadi di SD Negeri 01 
Joho, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :  
Apakah pembelajaran model kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung ”Penjumlahan dan Pengurangan” dalam pembelajaran 
Matematika pada siswa kelas II SD Negeri Joho 01, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/ 2011? 
 
C. Tujuan Penelitan 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
Meningkatkan kemampuan menghitung ”Penjumlahan dan Pengurangan” 
dalam pembelajaran Matematika melalui model kontekstual pada siswa 
kelas II SD Negeri Joho 01, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2010/ 2011. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini ada 2 macam, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat 
secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a.  Memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika khususnya penjumlahan dan pengurangan. 
b. Memberikan kontribusi pada strategi pembelajaran berupa pergeseran 
dari paradigma mengajar menuju ke paradigma belajar yang melalui 
proses pembelajaran untuk mencapai hasil optimal. 
c. Sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak – pihak berikut : 
a. Guru 
Meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan guru untuk mengatasi 
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menghitung penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual, sehingga tercipta suatu proses pembelajaran 
yang kondusif dan menyenangkan untuk membantu perkembangan 
siswa. 
b. Siswa 
Meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami penjumlahan dan 











































































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Kemampuan Menghitung Penjumlahan dan Pengurangan Dalam 
Pembelajaran Matematika 
a. Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika 
1). Pengertian Belajar 
 Seseorang dikatakan telah belajar apabila pada dirinya terjadi perubahan 
perilaku. Dimana perubahan tersebut bertahan dalam jangka waktu yang lama. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Oemar Hamalik (2003: 21) yang berpendapat 
bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan 
dan pengalaman. Menurut Sumadi Suryabrata (1998: 28) belajar adalah aktivitas 
yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar (dalam arti 
behaviour changes), baik aktual maupun potensial; perubahan itu pada pokoknya 
adalah didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif 
lama perubahan itu terjadi karena usaha. 
Belajar menurut Udin S. Winataputra adalah proses mendapatkan 
pengetahuan dengan membaca dan menggunakan pengalaman sebagai 
pengetahuan yang memandu perilaku pada masa yang akan datang. (Udin S. 
Winataputra, 2007: 1. 4) 
Sedangkan B. F. Skiner dalam Belajar dan Pembelajaran (Nabisi Lapono 
2008: 1. 5) belajar adalah proses yang menghasilkan perubahan perilaku yang 
dapat diamati. Belajar merupakan usaha untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku yang dapat diamati. 
Belajar adalah organisasi yang akan timbul bila seseorang menemui suatu 
situasi baru. Dalam menghadapi semua itu ia akan menggunakan semua 
pengalaman yang telah dimiliki. Siswa mengadakan analisis organisasi 
pengalamannya. 
Menurut Slameto (2003: 2) ”Belajar adalah suatu proses usaha yang 
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berupa cara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan.” Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku seseorang 
dinyatakan dengan cara bertingkah laku berkat pengalaman dan latihan. 
 Sedangkan Winkel, (1995: 36) berpendapat bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu 
bersifat dinamis dan membekas. 
 Menurut Sardiman A.M (2000: 20) belajar merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Pendapat Slameto 
(2003:2) ” Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” 
 Menurut Sri Anitah dalam bukunya strategi belajar mengajar (2005: 2) 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam diri siswa misalnya: minat, perhatian, kebiasaan, motivasi usaha, 
dsb, dan faktor dari luar misalnya lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
 Berkaitan dengan hal diatas, Sumadi Suryabrata (1981: 2), (yang dikutip 
Sri Anitah, 2005: 2), memberikan ciri-ciri kegiatan yang disebut ”belajar” yaitu: 
1) Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan individu yang 
belajar (dalam arti behaviorial changes) baik aktual maupun potensial. 
2) Perubahan ini pada pokonya adalah didapatkannya kemampuan baru, 
yang berlaku dalam waktu yang relatif lama. 
3) Perubahan ini terjadi karena adanya usaha dari individu itu. 
Menurut penjelasan TIM Dosen Pengembangan MKDK-IKIP Semarang 
(1989), yang dikutip oleh Sri Anitah (2005: 12), karakteristik perubahan tingkah 
laku dalam belajar meliputi: 
1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 
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4) Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1986: 747), belajar adalah 
”penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh maat 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh 
guru”. 
Menurut Herman hudoyo (1988: 2), yang dikutip dari Sukino (Skripsi, 
2009:23), belajar adalah suatu proses kegiatan dalam diri seseorang yang 
mengakibatkan adanya suatu perubahan tingkah laku. Dalam teori ini titik 
beratnya mengarah pada tingkah laku manusia, yang terjadi akibat adanya 
stimulus dan respon. 
Menurut M. Dimyati Mahmud (1990: 14), yang dikutip dari Sukino 
(skripsi, 2009:24), belajar adalah perubahan dari dalam diri seseorang yang terjadi 
karena pengalaman. Pengertian diatas sesuai dengan sebuah pepatah yang 
mengatakan bahwa ”pengalaman adalah guru yang terbaik”. Dari pengertian ini 
dapat diartikan bahwa belajar yang baik adalah belajar melalui sebuah 
pengalaman. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri seseorang, dalam jangka 
waktu yang relatif lama. Perubahan tidak hanya berlaku pada perubahan perilaku 
saja melainkan juga perubahan dalam pengetahuan, keterampilan,dll. Ada 
beberapa unsur yang termasuk ciri-ciri adanya proses belajar yaitu: Usaha untuk 
memperoleh sejumlah pengetahuan, nilai, dan sikap, Belajar menghasilkan adanya 
perubahan tingkah laku, Belajar yang efektif adalah melalui pengalaman, 
Fenomena tingkah laku adalah hasil interaksi aktif dengan lingkungannya. 
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar: 
Slameto (2003:54) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
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A. Faktor-Faktor Intern 
 Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar. Faktor intern digolongkan menjadi tiga faktor, yaitu : 
faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 
1. Faktor Jasmaniah 
a).  Faktor Kesehatan 
 Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Sehat berarti dalam 
keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari 
penyakit. 
b).  Cacat Tubuh 
 Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. 
2. Faktor Psikologis 
 Faktor psikologis digolongkan menjadi tujuh faktor, yaitu: 
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 
a).  Inteligensi 
Untuk memberikan pengertian tentang inteligensi, J.P.Chaplin 
merumuskannya sebagai : 
(1) The ability to meet and adapt to novel situations quickly and      
effectively. 
(2) The ability to utilize abstract concepts effectively. 
(3) The ability to grasp relationships and to learn quickly. 
Jadi inteligensi itu adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya 
dengan cepat. 
b).  perhatian 
 Perhatian menurut Gazali yang dikutip oleh Slameto (2003:56) 
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata 

















































c).  Minat 
 Menurut Hilgrad, dalam Salmeto (2003:57), minat adalah 
sebagai berikut : “Interest is persisting tendency to pay attention to 
and enjoy some activity or content”  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. 
d).  Bakat 
  Bakat atau aptitude menurut Hilgrad, dalam Slameto 
(2003:57), adalah: “The capacity to learn”. Dengan kata lain bakat 
adalah kemampuan untuk belajar. 
e).  Motif 
 Menurut James Drever yang dikutip oleh Slameto (2003:58) 
memberikan pengertian tentang motif sebagai berikut:” Motive is an 
effective-conative factor wich operates in determining the direction of 
an individual’s behavior to wards an end or goal, consioustly 
apprehended or unconsioustly.” 
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. di 
dalam menentukan tujuan ini dapat disadari atau tidak, akan tetapi 
untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi 
penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau 
pendorongnya. 
f).  Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru. 
g).  Kesiapan 
 Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever, yang 
dikutip oleh Slameto (2003:59), adalah: Preparedness to respond or 
react. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau 
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berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan 
untuk melaksanakan kecakapan. 
3.  Faktor Kelelahan 
 Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (psikis). 
 Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh 
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan 
jasmani terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di 
dalam tubuh, sehingga darah tidak atau kurang lancar pada bagian 
bagian tertentu. 
 Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-
pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi. 
B. Faktor-Faktor Ekstern 
1. Faktor Keluarga 
a) Cara orang tua mendidik. 
b) Relasi antar anggota keluarga. 
c) Suasana rumah tangga. 
d) Keadaan ekonomi keluarga. 
e) Pengertian orang tua. 
f) Latar belakang kebudayaan. 
2. Faktor Sekolah 
a) Metode mengajar 
b) Kurikulum 
c) Relasi guru dengan siswa 
d) Relasi siswa dengan siswa 
f) Disiplin sekolah 
g) Alat pelajaran 
h) Waktu sekolah 
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j) Keadaan gedung 
k) Metode belajar 
l) Tugas rumah 
3. Faktor Masyarakat 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
b) Mass media 
c) Teman bergaul 
d) Bentuk kehidupan masyarakat 
3).  Pengertian Pembelajaran 
 Istilah ”pembelajaran” sama dengan ”instruction” atau ”pengajaran”. 
pengajaran mempunyai arti : cara mengajar atau pengajaran (Purwadarminta, 
1976:22). Bila pengajaran diartikan sebagai perbuatan mengajar, tentunya ada 
yang mengajar dan diajar yaitu guru dan murid. dengan demikian, pengajaran 
diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh siswa), mengajar (oleh guru). 
 Menurut Oemar Hamalik (1995: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang mempengaruhi untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Elaine 
B.Johnson (2007: 18), mendefinisikan pembelajaran atau Learning sebagai berikut  
1) ” A relatively permanent change in response potentiality which  occurs 
as result of reinforced practice ” dan 
2) “ A change in human disposition or capability, which can be retained, 
and which is not simply ascribable to the process of growth “ 
 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan pembelajaran adalah:  
Pertama, belajar menghasilkan perubahan perilaku anak didik yang relatif 
permanen. Dalam hal ini guru berperan sebagai pelaku perubahan (agent of 
change) 
Kedua, anak didik memiliki potensi yang secara kodrati untuk 
ditumbuhkembangkan secara terus menerus. Proses pembelajaran diharapkan 
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ketiga, Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami linear 
sejalan proses kehidupan. Artinya proses belajar-mengajar didesain khusus demi 
tercapainya kondisi atau kualitas ideal seperti yang diharapkan. 
 Menurut Corey (1986: 195), dalam Sri Anitah (2005: 6), pembelajaran 
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang  secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 
khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan. 
 Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 197), dalam strategi 
belajar mengajar (Sri Anitah, 2005: 8), pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, 
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. UUSPN No. 20 tahun 2003: 2 
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses 
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang 
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.  
Menurut Oemar Hamalik (2003:57) “pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur - unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan”. Sedangkan 
Gagne sebagaimana dikutip St. Y Slamet (2006:19) mengemukakan bahwa 
“pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar sehingga situasi 
tersebut merupakan peristiwa belajar yaitu usaha untuk terjadinya tingkah laku 
dari siswa”. Perubahan tingkah laku itu dapat terjadi karena adanya interaksi 
antara siswa dan lingkungannya. Adapun Mulyasa (2005:100) menambahkan 
bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungan sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam 
interaksi tersebut banyak faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun 
faktor eksternal dari diri individu”. 
Di dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 memberikan 
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dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan pembelajaran 
menurut Gagne dan Briggs dalam Aisyah dkk (2007:1-3) adalah upaya orang yang 
tujuannya membantu orang belajar. Secara terperinci Gagne mendefinisikan 
pembelajaran sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk 
mendukung terjadinya beberapa proses belajar yang sifatnya internal. 
“Pembelajaran adalah usaha sadar guru untuk membantu siswa atau anak didik, 
agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya” 
(http://www.google.co.id/gwt/n?q 
=pengertian+pembelajaran&hl/frustanti.html/12/10/2009). Sedangkan Eggen & 
Kauchak(dalamhttp:www//google.co.id/gwt/n/q=pengertianpembelajaran&hl/12/1
0/2009) menjelaskan bahwa ada enam ciri pembelajaran yang efektif,  yaitu : 
1)  Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui 
observasi, membandingkan, menemukan kesamaan - kesamaan dan 
perbedaan - perbedaan serta membentuk konsep generalisasi 
berdasarkan kesamaan - kesamaan yang ditemukan. 
2). Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi     
dalam  pelajaran. 
3).  Aktivitas - aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pengkajian. 
4).  Guru secara aktif  terlibat dalam memberi arahan dan tuntunan kepada 
siswa dalam menganalisis informasi. 
5). Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan 
keterampilan berpikir, serta 
6). Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan 
tujuan dan gaya mengajar guru. 
 Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, pembelajaran 
merupakan suatu proses yang sengaja didesain secara sistematis oleh guru sebagai 
tempat interaksi dengan peserta didik dalam membantu peserta didik mempelajari 
suatu kemampuan dan atau nilai yang baru guna mencapai suatu tujuan 
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4). Hakikat Pembelajaran Matematika 
a).  Hakikat Matematika 
Menurut Purwodarminto (1989: 543) “ Matematika adalah ilmu tentang 
bilangan bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur tentang operasianal 
yang digunakan dalam menyelesaikan mengenai bilangan.” Matematika 
merupakan bidang ilmu yang diajarkan di Sekolah Dasar. Dalam Matematika anak 
diajak untuk memahami berbagai masalah yang berhubungan dengan bilangan, 
jika dalam kehidupan sehari-hari siswa menemui masalah yang berhubungan 
dengan Matematika siswa dapat memecahkannya. 
Menurut Nasution (2003:107) “Istilah matematika berasal dari bahasa 
yunani, mathein yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat 
hubungannya dengan kata sansekerta, medya atau widya yang artinya kepandaian, 
ketahuan atau intelegensi” (dalam http://www.google.co.id/gwt/n?u= http// 
www.banjar-.go.id). 
Rusefendi (1997:17) memberikan pengertian “Matematika itu 
terorganisasikan dari unsur - unsur yang tidak didefinisikan, definisi -definisi, 
aksioma - aksioma dan dalil - dalil yang dibuktikan kebenarannya, sehingga 
matematika disebut ilmu deduktif”  
 Menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah, dkk, 2007: 1) belajar Matematika 
adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur  Matematika yang 
terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara 
konsep-konsep dan struktur matematika itu. Dienes (dalam Nyimas Aisyah, dkk, 
2007: 2) berpendapat bahwa pada dasarnya Matematika dapat dianggap sebagai 
studi struktur memisah. 
Sedangkan menurut Johnson dan Rising (dalam Endyah Murniati (2007: 
46)) menyatakan bahwa ”Matematika adalah pola berpikir, pola 
mengorganisasikan pembuktian yang logis: Matematika itu adalah bahasa, bahasa 
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 
representasinya dengan simbol dan padat lebih berupa bahasa simbol mengenai 
arti daripada bunyi : Matematika adalah pola tentang pola keteraturan atau ide, 
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keharmonisan”. Menurut Ruseffendi juga dalam Endyah Murniati (2007: 46) 
Matematika itu terorganisasi dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, devinisi-
devinisi,  aksioma-aksioma, dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil setelah dibuktikan 
kebenarannya berlaku secara umum karena itulah Matematika sering disebut ilmu 
deduktif”. 
Selanjutnya Johnson dan Myklebus (dalam Abdurahman (2003:252)), 
mengartikan matematika sebagai bahasa simbol yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan - hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Tidak mudah untuk 
mencapai kata sepakat diantara ahli matematika untuk mendefinisikan tentang 
matematika, akan tetapi mereka semua sepakat bahwa sasaran dalam 
pembalajaran matematika tidaklah konkret. 
Kline (dalam Endyah Murniati (2007: 46))  berpendapat bahwa ” 
Matematika itu bukan pengetahuan sendiri yang dapat sempurna karena dirinya 
sendiri, tetapi keberadaannya itu terutama untuk membantu manusia untuk 
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 
Tailor dan Francis Group (2008) dalam international Jurnal of 
Educationin  in Sience and Tecnology: Matematics is pervanding every 
study and Tchnology: Mathematics is pervanding every stady and 
technique in our modern world. Bringing ever more sharpy into focus the 
responsibilities laid upon those whose task it is to tech it. Most prominent 
among these is the difficulty of presenting an interdisciplinary approach so 
that one professional group  may benefit from the exsperince of others. 
Matematika mencakup setiap pelajaran dan teknik di dunia modern ini. 
Matematika memfokuskan pada teknik pengerjaan tugas-tugasnya. Hal 
yang sangat mencolok yaitu mengenai kesukitan dalam mengaplikasi 
model interdisciplinary (antar cabang ilmu pengetahuan) karena itu para 
pakar bisa memperoleh pengetahuan dari cabang ilmu lain. 
            www.tandf.co.uk...0020732x.asp (10 Februari 2010) 
Menurut Reiys (1984) (dalam Karsono (2006: 1.40)) mengatakan bahwa 
Matematika adalah telah tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola pikir, 
suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. 
Dari berbagai pendapat di atas tentang matematika yang telah 
dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu 
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di dalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar 
konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. 
yang memudahkan manusia berfikir dan memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan penjumlahan dan pengurangan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 
dilihat pada gambar no. 1 dan gambar no. 2 di bawah ini: 
Gambar 1. Contoh Penjumlahan dalam kehidupan sehari-hari 
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b). Pembelajaran Matematika di SD 
Di dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, guru SD perlu 
memahami bagaimana karakteristik matematika. Ciri khas matematika yang 
deduktif aksiomatis dimana dalil - dalil atau prinsip -prinsip harus dibuktikan 
secara deduktif yaitu suatu cara penarikan kesimpulan dari pernyataan atau fakta - 
fakta yang dianggap benar dengan menggunakan logika, hal ini harus diketahui 
oleh guru sehingga mereka dapat membelajarkan matematika dengan tepat, mulai 
dari konsep sederhana sampai yang kompleks. Matematika yang merupakan ilmu 
deduktif, aksiomatik, formal, hierarkis, abstrak, bahasa symbol yang padat arti 
semacamnya adalah sebuah sistem matematika. 
“Sistem matematika berisikan model - model yang dapat digunakan untuk 
mengatasi persoalan - persoalan nyata. Manfaat lain yang menonjol adalah 
matematika dapat membentuk pola pikir orang yang mempelajarinya menjadi pola 
pikir matematis yang sistematis, logis, kritis dengan penuh kecermatan”. 
Menurut Bruner dalam Aisyah dkk (2007:1-5) Pembelajaran matematika 
adalah belajar mengenai konsep - konsep dan struktur - struktur matematika yang 
terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep - 
konsep dan struktur - struktur matematika itu. 
Dari uraian di atas, hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang 
sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan (kelas / 
sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika  di sekolah. 
c). Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
Tujuan mata pelajaran matematika di SD menurut Kurikulum KTSP 
SD/MI 2007 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
1). Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2).Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
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3).Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
4).Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
5). Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
Tujuan umum dan khusus yang ada di Kurikulum KTSP SD/MI 2007 
merupakan pelajaran matematika di sekolah yang memberikan gambaran belajar 
tidak hanya dibidang kognitif saja, tetapi meluas pada bidang psikomotor dan 
afektif. Pembelajaran matematika diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan 
pembentukan kemampuan berpikir yang  berdasar pada hakikat matematika, ini 
berarti hakikat matematika merupakan unsur utama dalam pembelajaran 
matematika. Oleh karenanya hasil-hasil pembelajaran matematika  tampak di 
dalam kemampuan berpikir yang matematis dalam diri siswa, yang bermuara pada 
kemampuan menggunakan matematika sebagai bahasa dan alat dalam 
menyelesaikan masalah - masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Hasil lain 
yang tidak dapat diabaikan adalah terbentuknya kepribadian yang baik dan kokoh. 
d). Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Selain mengetahui karakteristik matematika, guru SD perlu juga 
mengetahui taraf perkembangan siswa SD secara baik dengan mempertimbangkan 
karakteristik ilmu matematika dan siswa yang belajar. Anak usia SD sedang 
mangalami perkembangan dalam tingkat berfikirnya. Taraf berfikirnya belum 
formal dan relatif masih konkret, bahkan untuk sebagian anak SD kelas rendah 
terutama kelas II berada pada tahap pra-konkret belum memahami hukum 
kekekalan, sehingga sulit mengerti konsep - konsep operasi seperti penjumlahan, 
pengurangan, pembagian, dan perkalian.  
Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak - kanak akhir yang 
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belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka menampilkan 
perbedaan - perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, diantaranya, 
perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa, serta 
perkembangan fisik anak. 
Menurut Thornburg, “anak sekolah dasar merupakan individu yang sedang 
berkembang, barang kali tidak perlu lagi diragukan keberaniannya. Setiap anak 
sekolah dasar sedang berada dalam perubahan fisik maupun mental mengarah 
yang lebih baik. Tingkah laku mereka dalam menghadapi lingkungan sosial 
dalamhttp://www.google.co.id/gwt/n?q=karakteristik+siswa+SD/expresiriau.co). 
Selanjutnya Piaget mengemukakan ada lima faktor yang menunjang 
perkembangan intelektual, yaitu : kedewasaan (maturation), pengalaman fisik 
(phisical experience), pengalaman logika matematika (logical mathematical 
experience), transmisi sosial (social transmission), dan proses keseimbangan 
(equilibrium) atau proses pengaturan sendiri (self-regulation). Piaget juga 
mengidentifikasikan tahapan perkembangan intelektual yang dilalui anak yaitu : 
tahap sensorik motorik (usia 0-2 tahun), tahap operasional (usia 2-6 tahun), tahap 
operasional konkret (usia 7-11 atau 12 tahun), tahap operasional formal (usia 
11atau 12 tahun ke atas) 
(http://www.google.co.id/gwt/n?q=karakteristik+siswa+SD/expresiriau.co 
Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar berada pada tahap 
operasional konkret, pada tahap ini anak mengembangkan pemikiran logis, masih 
sangat terikat pada fakta - fakta perseptual, artinya anak mampu berfikir logis, 
tetapi masih terbatas pada objek-objek konkret, dan mampu melakukan 
konservasi. 
Bertitik tolak pada perkembangan intelektual dan psikososial siswa 
sekolah dasar, hal ini menunjukkan bahwa mereka mempunyai karakteristik 
sendiri, dimana dalam proses berpikirnya dari dunia konkret atau hal - hal yang 
faktual, sedangkan perkembangan psikososial anak usia sekolah dasar masih 
berpijak pada prinsip yang sama dimana mereka tidak dapat dipisahkan dari hal - 
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Dengan karakteristik siswa yang telah diuraikan seperti di atas, guru 
dituntut untuk dapat mengemas perencanaan dan pengalaman belajar yang akan 
diberikan kepada siswa dengan baik, menyampaikan hal - hal yang ada 
dilingkungan sekitar kehidupan siswa sehari - hari, sehingga materi pelajaran yang 
dipelajari tidak abstrak dan lebih bermakna bagi anak. 
5). Hakikat Kemampuan Menghitung Penjumlahan dan pengurangan 
a). Pengertian Kemampuan Menghitung 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat belajar khas 
jika dibandingkan dengan ilmu yang lain. Kegiatan pembelajaran matematika 
sebaiknya tidak disamakan begitu saja dengan ilmu yang lain, karena setiap siswa 
yang belajar matematika itu berbeda-beda kemampuannya. Maka kegiatan 
pembelajaran matematika haruslah diatur sekaligus memperhatikan kemampuan 
siswa. Salah satu aspek dalam matematika adalah berhitung. Berhitung dalam 
matematika terdapat dihampir sebagian besar cabang matematika seperti aljabar, 
geometri dan statistika.  
“Kemampuan menghitung penjumlahan dan pengurangan mengungkapkan 
bagaimana seseorang memahami ide - ide yang diekspresikan dalam bentuk angka 
- angka dan bagaimana jenisnya seseorang dapat berfikir dan menalar angka-
angka”. Menurut Aisyah, dkk (2007:5-6) “Kemampuan menghitung merupakan 
salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari - hari, dapat 
dikatakan bahwa dalam semua aktifitas kehidupan manusia memerlukan 
kemampuan ini”.  
Kemampuan menghitung dalam penelitian ini mengenai kemampuan 
numerik siswa, karena numerik adalah kemampuan hitung menghitung dengan 
angka-angka. Kemampuan ini dapat menunjang cara berfikir yang cepat, tepat dan 
cermat yang sangat mendukung keterampilan siswa dalam memahami simbol-
simbol dalam matematika. Menurut Slameto dalam Sulis, (2007:14) kemampuan 
numerik mencakup kemampuan standar tentang bilangan, kemampuan berhitung 
yang mengandung penalaran dan keterampilan aljabar. Kemampuan 
mengoperasikan bilangan meliputi operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menghitung (kemampuan numerik) merupakan potensi alamiah yang dimiliki 
seseorang dalam bidang matematika. 
b). Pengertian penjumlahan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penjumlahan (1990: 56) dalam 
Matematika  adalah proses, perbuatan atau cara menghitung berapa banyaknya 
sesuatu yang dikumpulkan menjadi satu. 
Pengerjaan penjumlahan merupakan pengerjaan hitung pertama kali 
dikenal anak-anak. Bukan saja dikenal di sekolah melainkan juga dalam 
kehidupan sehari-hari sebelum anak-anak mengenal sekolah. Hal itu terjadi 
mungkin di dalam permainan,di sekitar rumah dan lain-lain. Dapat dilihat pada 
gambar no. 3  di bawah ini 
1. Ali mempunyai 2 pensil dan Budi mempunyai 3 buah pensil. Berapa 
jumlah pensil Ali dan Budi ? 
2. Cahya memetik 5 buah jambu dari pohon kemudian Cahya memetik 
lagi 3 buah jambu. Berapa jumlah jambu Cahya ? 
 

















































Dalam penjumlahan yang pertama kali harus diketahui anak adalah fakta-
fakta dasar penjumlahan yaitu penjumlahan dengan kombinasi angka 0 – 9, misal 
7+ 9, 8+ 0,dan lain lain yang hanya melibatkan satu unsur angka yaitu bilangan 
satuan saja. Baru kemudian meningkat ke angka yang lebih besar. 
Penjumlahan dalam Matematika memiliki sifat-sifat, yaitu: (1)Tertutup, 
hasil dari penjumlahan dua bilangan cacah sembarang adalah bilangan cacah juga. 
Misal 34 + 26 = 60; (2) Pertukaran (komutatif), jika dua bilangan cacah 
dijumlahkan dan letaknya dipertukarkan maka hasilnya tetap sama. Misalkan 4 + 
6 = 10, 6 + 4 = 10. 
Sedangkan menurut Poerwadarminta (1983: 425) menyatakan bahwa 
“penjumlahan adalah hal menjumlahkan”. Sedangkan menurut Murray R. Spiegel 
(1999:1) ”penjumlahan adalah apabila dua bilangan a dan b dijumlahkan, maka 
hasilnya ditunjukkan dengan a + b”. Sedangkan menurut David Glover (2006:4) 
addition is finding the total of two or more numbers the plus (+) in an addition 
sum show that numbers are being added together. Penjumlahan adalah cara 
menemukan jumlah total dua bilangan atau lebih dengan menggunakan tanda “+”. 
Gatot Muhsetyo (2008: 3.12) menyatakan bahwa “proses penggabungan dalam 
konsep himpunan dapat diartikan sebagai penjumlahan”. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, 
penjumlahan adalah proses menjumlahkan total dua bilangan a dan b atau lebih 
dengan menggunakan tanda “+”. 
c). Pengertian Pengurangan 
 Menurut Poerwadarminta (1983: 541) menyatakan bahwa “pengurangan 
adalah perbuatan mengurangkan atau mengurangi”. Menurut Murray R. Spiegel 
(1999:1 ) “pengurangan adalah apabila bilangan a dikurangi bilangan b, maka 
pengurangannya ditunjukkan dengan a - b”. Pengurangan dapat didefinisikan 
dalam bentuk penjumlahan yaitu, kita didefinisikan a - b, merupakan bilangan x 
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Gatot Muhsetyo (2008: 3.12) menyatakan bahwa proses pemisahan dapat 
diartikan sebagai pengurangan. Pengurangan ini biasanya dinyatakan dengan 
tanda “-“. 
Pengerjaan pengurangan merupakan pengerjaan hitung yang dikenal anak-
anak setelah penjumlahan dikenal anak-anak. Bukan saja dikenal di sekolah 
melainkan juga dalam kehidupan sehari-hari sebelum anak-anak mengenal 
sekolah. Hal itu terjadi mungkin di dalam permainan,di sekitar rumah dan lain-
lain dapat dilihat pada gambar no. 4 di bawah ini 
1. Andi membeli jambu 5 buah, kemudian jambu itu diambil adiknya  2 
buah. Berapa jambu Andi sekarang? 
2. Ibu mempunyai apel sebanyak 8 buah apel.  Kemudian diminta ayah 
sebanyak 3 buah. Berapa apel ibu sekarang? 
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, pengurangan 
adalah proses mengurangi atau mengurangkan bilangan a dikurangi bilangan b 
dengan menggunakan tanda “-”. 
 
2. Hakikat Model Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika 
 a. Pengertian Model Pembelajaran 
 Gerlach dan Ely (2000:109) Model Pembelajaran adalah suatu pola 
pembelajaran khusus yang memberikan proses spesifikasi dan penetapan situasi 
lingkungan tertentu yang mengakibatkan peristiwa berinteraksi sehingga terjadi 
perubahan pada tingkah laku. 
 Sedangkan Dick dan Carey dalam Hamzah Uno (2007: 3) Model 
pembelajaran adalah pola perbuatan guru murid di dalam perwujudan kegiatan 
belajar mengajar. 
 Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah konsep pembelajaran yang mengakibatkan terjadinya 
interaksi antara guru dan murid dalam situasi tertentu 
(dalamhttp://www.google.co.id/gwt/n?q=modelpembelajaran/expresiriau.co). 
b. Pengertian Model Kontekstual 
Model kontekstual adalah model konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat (Depdiknas, 2003:1). 
 Elaine B. Johnson (2007:19), menggambarkan pengertian kontekstual atau 
Contextual Teaching and Learning sebagai berikut : 
” The CTL system is an educational process that aims to help students see 
meaning in the academic material they are studying by connecting academic 
subjects with the context of their daily lives, that is, with context of their personal, 
social, and cultural circumstance. To achieve this aim, the system encompasses 
the following eight components : making meaningful connections, doing 
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thingking, nueturing the individual, reaching high standards, using authentic 
assessment “ 
 Elaine B Johnson (2009:34), mengemukakan “Pembelajaran dan 
pengajaran kontekstual sebagai sebuah sistem mengajar didasarkan pada pikiran 
bahwa makna muncul dari hubungan antara isi dan konteksnya”. Konteks 
memberikan makna pada isi. Semakin banyak keterkaitan yang ditemukan siswa 
dalam suatu konteks yang luas, semakin bermaknalah isinya bagi mereka.  
Menurut Nurhadi (2003:13) Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning/CTL) adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata 
kedalam kelas mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara 
siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit 
demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Contextual 
Teaching and Learning/CTL adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Belajar akan lebih bermakna jika peserta didik akan 
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan menghafalnya. Dalam kelas 
kontekstual, tugas guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada memberi 
informasi karena tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang saling 
bekerjasama.  
Sedangkan menurut Sanjaya, yang dikutip oleh Udin Saefudin Sa’ad 
(2008: 162) pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
“Model Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL), 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 













































commit to user 
xlii 
 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga masyarakat” 
(http:ipotes.wordpress.com/2009/10/23/modelkontekstual). 
Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar mendengarkan dan 
mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara langsung. Melalui 
proses berpengalaman itu, diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, 
yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif 
dan juga psikomotorik. 
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
kontekstual merupakan model pembelajaran yang mengaitkan dunia nyata ke 
dunia abstrak yang dimiliki siswa, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
Dalam model kontekstual, memungkinkan terjadinya lima bentuk belajar 
yang penting, yaitu :  
1). Mengaitkan (relating) 
Adalah strategi yang paling hebat dan merupakan inti 
konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketika ia mengkaitkan 
konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Dengan demikian, 
dapat mengaitkan apa yang sudah diketahui siswa dengan informasi baru. 
2). Mengalami (experiencing) 
Merupakan inti belajar kontekstual, dimana mengaitkan berarti 
menghubungkan informasi baru dengan pengalaman maupun pengetahuan 
sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika siswa dapat 
memanipulasi peralatan dan bahan, serta melakukan bentuk - bentuk 
penelitian yang aktif. 
3). Menerapkan (applying) 
Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia melakukan kegiatan 
pemecahan masalah. Guru dapat memotivasi siswa dengan memberikan 
latihan yang realistis dan relevan. 
4). Bekerjasama (cooperating) 
Siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu 
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kelompok sering dapat mengatasi masalah yang kompleks dengan sedikit 
bantuan. Pengalaman kerjasama tidak hanya membantu siswa mempelajari 
bahan ajar, tetapi konsisten dengan dunia nyata. 
5). Mentransfer (transfering) 
Peran guru membuat bermacam - macam pengalaman belajar 
dengan fokus pada pemahaman, bukan hafalan. 
Dengan demikian,model pembelajaran CTL menekankan pada aktivitas 
secara penuh, baik fisik maupun mental. Dalam CTL, belajar bukanlah kegiatan 
menghafal, mengingat fakta, mendemonstrasikan latihan secara berulang 
melainkan proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. Adapun perbedaan 
antara model pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran kontekstual 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
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pembelajaran yang lebih 
berperan sebagai penerima 
informasi yang pasif dan 
kaku 
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Belajar kemampuan yang 
didasarkan pada 
pengalaman yang 
diperoleh siswa dari 
kehidupan nyata 
siswa berdasarkan pada 
latihan-latihan dan dril 




kesadaran diri pada anak 
didik karena menyadari 
perilaku itu merugikan 
dan tidak memberikan 
manfaat bagi dirinya dan 
masyarakat 
Tindakan dan perilaku 
individu didasarkan oleh 
faktor luar dirinya, tidak 
melakukan sesuatu karena 






dimiliki bersifat tentatif 
karena tujuan akhir 
belajar kepuasan diri 
Pengetahuan yang 
diperoleh dari hasil 
pembelajran bersifat final 
dan absolut karena 
bertujuan untuk nilai 
Sumber : Udin Saefudin Sa’ad, 2008: 167 
 
c. Komponen - Komponen CTL 
Menurut Wina Sanjaya (2007:262) “CTL sebagai suatu model 
pembelajaran memiliki tujuh asas. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan menggunakan model CTL”. Selanjutnya ketujuh asas 
dijelaskan di bawah ini : 
1). Konstruktivisme (constructivism) 
Merupakan landasan berpikir CTL yaitu ilmu pengetahuan itu pada 
hakikatnya dibangun tahap demi tahap, sedikit demi sedikit, melalui proses yang 
tidak selalu lancar. Ilmu pengetahuan tidak seperangkap fakta yang siap diambil 
dan diingat, tapi harus dikonstruksikan ke dalam pengalaman nyata. Dalam 
konstruktivisme proses lebih bermakna daripada hasil. 
2). Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan kontekstual, karena 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 
mengingat seperangkat fakta - fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. 
Kegiatan menemukan (inquiry) merupakan sebuah siklus yang terdiri dari 
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hipotesis berdasarkan data yang ditemukan dan yang terakhir membuat 
kesimpulan. 
3). Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya dan 
menjawab pertanyaan. Bertanya dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan 
setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan 
seseorang dalam berfikir.  
4). Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran diperoleh dari 
hasil kerjasama dari orang lain. Hasil belajar diperoleh dari “sharing” antar 
teman, antar kelompok, dan antar yang tahu ke yang belum tahu. Masyarakat 
belajar terjadi apabila ada komunikasi dua arah, dua kelompok atau lebih yang 
terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar. 
5). Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan pada dasarnya membahasakan yang dipikirkan, 
mendemonstrasikan bagaimana guru menyuruh siswanya melakukan apa yang 
diperintah guru, agar siswanya melakukan. Dalam pembelajaran kontekstual, guru 
bukan satu - satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa dan 
juga mendatangkan dari luar. Pemodelan dalam matematika misalnya, 
mempelajari contoh penyelesaian soal melalui penggunaan alat peraga. 
6). Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang dilakukan dengan 
cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang 
telah dilaluinya. Refleksi merupakan cara berfikir atau respon tentang apa yang 
baru dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa 
lalu. Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar 
siswa melakukan refleksi yang berupa pernyataan langsung tentang apa yang 
diperoleh hari itu. 
7). Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment) 
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberi 
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CTL, gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran yang benar. Fokus penilaian 
adalah pada penyelesaian tugas yang relevan dan kontekstual serta penilaian 
dilakukan terhadap proses maupun hasil. 
d. Ciri - Ciri Pembelajaran Kontekstual 
Menurut Blanchard, ciri - ciri kontekstual : 
1).   Menekanakan pada pentingnya pemecahan masalah 
2).   Kegiatan belajar dilakukan dalam berbagai konteks 
3). Kegiatan belajar dipantau dan diarahkan agar siswa dapat belajar 
mandiri 
4).  Mendorong siswa untuk belajar dengan temannya dalam kelompok 
atau secara mandiri 
5).  Pelajaran menekankan pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-
beda 
6).  Menggunakan penilaian otentik 
(http: ipotes.wordpress.com / 2009/10/23/model kontekstual ) 
Sedang menurut Wina Sanjaya (2007:258) yang memberikan perbedaan 
pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran yang lain adalah adanya ciri - ciri 
sebagai berikut : 
1)  Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa berperan 
aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menemukan dan 
menggali sendiri materi pelajaran. 
2)  Siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti kerja kelompok,   
berdiskusi, saling menerima dan memberi. 
3)  Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil. 
4)  Kemampuan didasarkan atas pengalaman. 
5)  Tindakan atau perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri. 
6)  Siswa bertanggung jawab dalam memonitor dan mengembangkan 
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e. Langkah - Langkah Pembelajaran dengan Model Kontekstual 
Dalam model pembelajaran kontekstual perlu adanya tahapan-tahapan yaitu 
invitasi, eksplorasi, penjelasan dan solusi, pengambilan tindakan. Pada tahap 
invitasi ini siswa didorong agar dapat mengemukakan pengetahuan awalnya 
tentang suatu konsep yang akan dipelajari. Selanjutnya siswa diberi kesempatan 
untuk menyelidiki dan menemukan konsep yang kemudian dijelaskan berdasarkan 
hasil observasi yang diperoleh untuk dapat membuat suatu keputusan. 
 Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, secara sederhana langkah model 
pembelajaran CTL menurut Nurhadi, (yang dikutip Sugiyanto,2008: 26) sebagai 
berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksikan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya! 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik! 
Hal ini diharapakn agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Jadi siswa 
menemukan sendiri mssteri ysng mereka pelajari bukan hanya menerima 
fakta-fakta. 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya! 
4) Ciptakan ’masyarakat belajar’ (belajar dalam kelompok-kelompok)!  
Ciri kelas dalam pembelajaran CTL dilakukan dalam bentuk kerja 
kelompok. Kelompok disarankan terdiri atas siswa yang heterogen 
kemampuannya. Hal ini diharapkan agar siswa yang pandai dapat 
membimbing dan mengajari siswa yang lemah. 
5) hadirkan ”model” sebagai contoh pembelajaran! 
Hal ini dimaksudkan untuk menarik perhatian siswa, dalam pembelajaran 
kontekstual hendaknya mendatangkan ”model” atau ”narasumber” yang 
ahli. Model ini bisa dari kalangan guru, siswa, atau orang lain. 
6) Lakukan refleksi pada akhir pertemuan! 
Refleksi dilakukan agar siswa mampu mengingat kembali materi yang 
telah mereka pelajari, sehingga mereka mampu menafsirkan dan 
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7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara! 
Dengan penilaian yang dilakukan secara terintegrasi dan terus menerus, 
dapat digunakan untuk mengetahui apakah siswa belajar atau tidak. 
Apakah pengalaman belajar siswa dapat berpengaruh positif terhadap 
perkembangan mental maupun intelektual. 
f. Model Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika 
Untuk beradaptasi dengan perkembangan kebutuhan masyarakat dan 
teknologi, pembelajaran matematika di SD/MI perlu ditingkatkan kualitasnya. 
Kita melihat dan merasakan bahwa informasi yang harus diketahui oleh manusia 
setiap hari begitu beraneka, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya, sehingga 
tidak mungkin kita memilih dan memahami sebagian kecil dari informasi tersebut, 
tanpa memanfaatkan cara atau strategi tertentu untuk memperolehnya.  
Belajar matematika adalah suatu proses (aktivitas) berpikir disertai dengan 
aktivitas afektif dan fisik. Pembelajaran matematika yang ingin dicapai, 
diantaranya yaitu memiliki kemampuan berpikir kritis, dan kenyataan yang ada di 
lapangan. Dapat kita cermati agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
dikembangkan dengan baik, maka proses pembelajaran yang dilaksanakan harus 
melibatkan siswa secara aktif. Sehingga dalam hal ini, pemilihan model 
kontekstual sangat tepat dalam pembelajaran matematika.  
Pendefinisian pembelajaran dengan model kontekstual yang dikemukakan 
oleh ahli sangatlah beragam, namun pada dasarnya memuat faktor - faktor yang 
sama. Pembelajaran dengan model kontekstual adalah suatu model pembelajaran 
yang dimulai dengan mengambil, mensimulasikan, menceritakan, berdialog, 
bertanya jawab atau berdiskusi pada kejadian dunia nyata kehidupan sehari-hari 
yang dialami siswa, kemudian diangkat ke dalam konsep matematika yang akan 
dipelajari dan dibahas. Melalui model ini, memungkinkan terjadinya proses 
belajar yang di dalamnya siswa mengeksplorasikan pemahaman, serta 
kemampuan akademiknya dalam berbagai variasi konteks di dalam ataupun di 
luar kelas untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, baik secara 
mandiri maupun secara kelompok. Di lain pihak, pembelajaran dengan model 
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dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar.  
Model kontekstual dalam pembelajaran matematika, berusaha untuk 
mengubah kegiatan pembelajaran dengan membuat skenario pembelajaran yang 
dimulai dari konteks kehidupan nyata siswa, selanjutnya guru menfasilitasi siswa 
untuk mengangkat objek dalam kehidupan nyata itu ke dalam konsep matematika. 
Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa pembelajaran matematika 
melalui model kontekstual memberikan peluang pada siswa untuk aktif 
mengkonstruksikan pengetahuan matematika. Di dalam menyelesaikan suatu 
masalah matematika yang dimulai dari masalah - masalah yang dapat 
dibayangkan siswa, siswa diberi kebebasan untuk menemukan pemecahan 
masalah tersebut melalui bimbingan guru. 
g. Hubungan Antara Kontekstual dengan Pembelajaran Menghitung 
Penjumlahan dan Pengurangan. 
Pembelajaran dengan model kontekstual adalah suatu konsep 
pembelajaran yang dapat membantu guru menghubungkan materi pelajaran 
dengan situasi nyata, dan memotivasi siswa untuk membuat koneksi antara 
pengetahuan dan penerapannya dikehidupan sehari-hari dalam peran mereka 
sebagai anggota keluarga, warga negara dan pekerja, sehingga mendorong 
motivasi mereka untuk bekerja keras dalam menerapkan hasil belajarnya. 
Dengan demikian, pembelajaran kontekstual merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang didasarkan pada penelitian kognitif, afektif dan psikomotor, 
sehingga guru harus merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa, baik itu mengenai kelompok belajar siswa, memfasilitasi 
pengaturan belajar siswa, mempertimbangkan latar belakang dan keragaman 
pengetahuan siswa, serta mempersiapkan cara / teknik pertanyaan dan 
pelaksanaan assesmen otentiknya, sehingga pembelajaran mengarah pada 
peningkatan kecerdasan siswa secara menyeluruh untuk dapat menyelesaikan 
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Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa penerapan model kontekstual 
dalam pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan sangat membantu siswa 
dalam penanaman konsep Penjumlahan dan Pengurangan dengan mudah. 
 
B.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang sesuai dengan 
subtansi yang diteliti. Fungsinya untuk mengetahui penelitian yang sudah ada 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Ada beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini, diantaranya  
1. Skripsi Fibrianti Wulandari, (2009 : 78) dengan judul Peningkatan 
Prestasi Belajar Siswa tentang Perkalian melalui Model Kontekstual 
pada Siswa Kelas III SD Negeri 03 Dayu Kecamatan Karangpandan 
Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2009 / 2010. Kesimpulan 
skripsi tersebut proses pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung perkalian dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Skripsi Sulis (2009: 50) dengan judul Pengaruh Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Model Inkuiri terhadap Kemampuan 
Berhitung pada Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Grasak Kecamatan 
Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008 / 2009 yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti mulai kondisi awal, tindakan pada siklus I 
sampai siklus III dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan kemampuan Berhitung 
3. Skripsi Rodhiyah (2008: 63) dengan judul Meningkatkan Kemampuan 
Menyelesaikan Operasi Penjumlahan dan Pengurangan dengan Metode 
Permainan  dalam Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas I SD 
Negeri 02 Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2008 / 2009 yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti mulai kondisi awal, tindakan pada siklus I sampai siklus III 
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meningkatkan kemampuan Menyelesaikan Operasi Penjumlahan dan 
Pengurangan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas dapat dijadikan tolok 
ukur dan pembanding dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu terbukti 
dengan penggunaan model dalam pembelajaran mampu meningkatkan proses 
maupun hasil pembelajaran. Secara khusus penggunaan model pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menghitung penjumlahan dan 
pengurangan penjumlahan dan pengurangan. 
Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan peningkatan kemampuan 
menghitung Penjumlahan dan Pengurangan dalam pembelajaran Matematika 
melalui model kontekstual pada siswa kelas II SD Negeri 01 Joho Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011. 
 
C.  Kerangka Berpikir 
Pada pembelajaran Matematika, khususnya kemampuan tentang ” 
Penjumlahan dan Pengurangan”, di kelas II SD Negeri 01 Joho hasilnya belum 
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari belum tercapainya Kriteria 
Ketuntasan Minimal pada materi tersebut. Berdasarkan pengamatan, hal ini terjadi 
karena model pembelajaran yang digunakan kurang sesuai, dalam arti guru belum 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran (konvensional). Semua itu 
menyebabkan rendahnya kemampuan menghitung ” Penjumlahan dan 
Pengurangan”. Apabila hal ini dibiarkan terus menerus, maka lama kelamaan akan 
merugikan siswa. Prestasi mereka akan semakin menurun. 
Melihat kejadian tersebut, peneliti mempunyai alternatif untuk melakukan 
tindakan guna meningkatkan kemampuan siswa tentang ” Penjumlahan dan 
Pengurangan”. Upaya yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan merubah model 
pembelajaran lama dengan model yang baru. Model pembelajaran yang digunakan 
dalam rangka meningkatkan kemampuan tentang ” penjumlahan dan 
pengurangan” pada siswa kelas II adalah model pembelajaran kontekstual. Pada 
model pembelajaran ini siswa dilibatkan langsung dalam pembelajaran, serta 
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pembelajaran ini terdapat beberapa siklus guna mengamati perkembangan 
kemajuan siswa. Pada setiap siklus dilakukan perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Siklus yang dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan sampai tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual, diharapkan 
kemampuan menghitung” Penjumlahan dan Pengurangan” dapat meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas, secara skematis kerangka berpikir digambarkan 


















Gambar 5. Bagan Pelaksanaan Penelitian tindakan Kelas 
Gambar 5 
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D.  Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 Penggunaan model kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung ” penjumlahan dan pengurangan” dalam pembelajaran matematika 
pada siswa kelas II SD Negeri Joho 01, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 











































































A.  Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas II SD Negeri 01 Joho yang beralamat di 
Desa Joho,  Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Sekolah ini dipimpin 
oleh Ibu Siti Kusriah, S.Pd yang bertindak sebagai Kepala Sekolah.  
Memiliki 6 ruang kelas, 1 kantor kepala dan guru, 1 ruang perpustakaan, 1 
ruang komputer yang semuanya dalam kodisi layak pakai, dengan tenaga 
kependidikan sejumlah 13 orang yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru, dan 
penjaga sekolah. Alasan pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian adalah 
peneliti sebagai guru di SDN Joho 01. Kedua sekolah belum pernah digunakan 
sebagai obyek penelitian yang sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan 
penelitian ulang, ketiga berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan, 
terdapat permasalahan dalam pembelajaran Matematika khususnya pada materi 
Penjumlahan dan Pengurangan. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan, yakni bulan Agustus 
sampai Januari 2011. Dengan rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3. Jadwal Penelitian Tindakan kelas: 
No Kegiatan Bulan 




XXX X     
2 Mengurus Ijin 
Penelitiann 
    X     

















































4 Analisis Data       XXX XXXX  
5 Penyusunan 
Laporan 
     XXXX 
 
B.  Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). I G A K Wardhani, dkk (2007:13) penelitian tindakan kelas merupakan 
terjemahan dari Classroom Action Research, yaitu suatu action research yang 
dilakukan di kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian untuk mengatasi 
permasalahan terkait dengan kegiatan belajar mengajar yang terjadi pada suatu 
kelas. Menurut Sarwiji Suwandi, (2008:15) penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan  terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian yang reflektif. Kegiatan penelitian berangkat 
dari permasalahan yang riil yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar 
mengajar, kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya dan ditindak 
lanjuti dengan tindakan - tindakan terencana dan terukur. Oleh karena itu, 
penelitian tindakan kelas membutuhkan kerjasama antara peneliti, guru, siswa dan 
staf sekolah lainnya untuk menciptakan suatu kinerja sekolah yang lebih baik. 
Sarwiji Suwandi (makalah 2009) langkah-langkah pelaksanaan PTK 
dilakukan melalui empat tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
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Secara skematis langkah-langkah tersebut dapat digambarkan seperti 













Gambar 6. Bagan Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. 
2. Strategi Penelitian 
Strategi penelitian tindakan kelas secara rinci diuraikan sebagai berikut : 
B. Tahap persiapan tindakan meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
b) Membuat skenario pembelajaran 
c) Mempersiapkan instrumen penelitian 
d) Mempersiapkan dan merancang tindakan sesuai dengan standar         
kompetensi dan kompetensi dasar 
e) Mengajukan solusi alternatif 
C. Tindakan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang telah dirancang. setiap tindakan perlu diadakan 
refleksi. 
D. Setiap pengamatan perlu diadakan pengkajian yang lebih mendetail untuk 
mengetahui apakah penerapan tindakan pada pembelajaran sudah dapat 
mengatasi masalah yang ada. 
Tahap analisis dan refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil 
pengamatan sehingga diperoleh suatu simpulan tentang pelaksanaan 
Refleksi (Reflecting) 





kerja dan tes formatif 
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tindakan. Dari hasil penarikan kesimpulan tersebut, dapat diketahui apakah 
penelitian telah mencapai keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek penelitian siswa dan guru 
kelas 2 SD Negeri Joho 01 Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Dalam 
pembelajaran Matematika pokok bahasan Penjumlahan dan Pengurangan. Jumlah 
siswa kelas 2 sebanyak 15 anak, dengan perincian laki-laki: 7 anak dan 
Perempuan: 8 anak. 
 
D.  Sumber Data 
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun 
angka (Arikunto 1993:91). Pengumpulan data penelitian berupa informasi prestasi 
Matematika pada pokok bahasan Penjumlahan dan Pengurangan. Pengambilan 
data penelitian dari berbagai sumber antara lain : 
1) Nara sumber, yaitu siswa dan guru kelas II SD N Joho 01Mojolaban 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/2011 
2)  Tempat dan peristiwa berlangsungnya pembelajaran dikelas II  
   SD N Joho 01 Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/2011 . 
3) Dokumen atau arsip, yang berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran,daftar nilai, kriteria ketuntasan minimal,silabus dan 
program semester, hasil pekerjaan siswa dan buku analisis penilaian. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut, antara lain : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan peniliti dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 
Observasi yang dilakukan peniliti dalam penelitian ini adalah dengan observasi 
kolaboratif yaitu observasi yang dibantu oleh teman sejawat. Observasi ini 
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berlangsung. Observasi yang dilakukan oleh peneliti berupa Observasi aktif. 
Dimana peneliti melakukan pembelajaran langsung pada siswa kelas II. 
Pengamatan difokuskan pada hasil belajar siswa setelah dilaksanakan Observasi. 
Selain itu pengamatan juga difokuskan pada siswa saat pembelajaran dilakukan 
dengan pembelajaran yang konvensional dan pada pembelajaran yang dilakukan 
secara kontekstual. Dari Observasi ini guru dapat menyimpulkan perbedaan antara 
pembelajaran yang masih menggunakan model konvensional dimana guru hanya 
mentransfer ilmu kepada murid  dan pembelajaran yang sudah menggunakan 
pembelajaran kontekstual, dimana siswa dilibatkan langsung dalam pembelajaran 
dengan mereka mengalami sendiri dalam pembelajaran sehingga lebih bermakna. 
Observasi dilaksanakan untuk memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran 
dan nilai hasil belajar siswa ketika masih menggunakan model konvensional dan 
setelah penggunaan model kontekstual. 
Selain itu, observasi dilakukan untuk memantau proses dan dampak pembelajaran 
yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan 
efisien. Obsevasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan pembelajaran beserta 
peristiwa - peristiwa yang melingkupinya (Amir, 2007:134). Langkah - langkah 






Bagan Siklus Observasi 
(David Hopkins, 1992: 243) dalam Amir (2007: 135) 
Secara rinci untuk pelaksanaan observasi dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning), guru membuat perencanaan observasi dengan 
mempersiapkan lembar observasi pembelajaran berupa check list bagi guru 
yang dapat dilihat pada setiap siklus. Siklus I dapat dilihat pada lampiran 11, 
siklus II dapat dilihat pada lampiran 16 dan siklus 22 dapat dilihat pada 
lampiran. Sedangkan observasi bagi siswa berupa lembar observasi 
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pembelajaran berupa check list yang dapat dilihat pada setiap siklus. Siklus I 
dapat dilihat pada lampiran 10, siklus II dapat dilihat pada lampiran 17 dan 
siklus III dapat dilihat pada lampiran 23. 
b. pelaksanaan observasi kelas (classroom), pada pelaksanaan observasi ini 
adalah observasi kolaboratif yaitu observasi yang melibatkan teman sejawat. 
Dalam penelitiann ini peneliti dibantu teman sejawat yaitu Bapak Sholeh 
WM.  
c. pembahasan balikan (feedback), pembahasan difokuskan pada saat proses 
pembelajaran dan hasil belajar disini guru akan mendapatkan pembahasan 
balikan berupa hasil observasi pada setiap siklus. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan setelah pembelajaran dikelas selesai dilaksanakan. 
Wawancara dilakukan antara peneliti dengan wali kelas 2, yang dimaksudkan 
untuk memperoleh data tentang siswa pada prestasi yang diperoleh sebelum 
tindakan. Wawancara difokuskan pada hasil belajar yang dicapai pada materi 
penjumlahan dan pengurangan. Wawancara dengan wali kelas diperoleh data hasil 
belajar siswa yang terdapat pada lampiran 4 halaman 101 
3.  Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang bersumber dari dokumen dan arsip. 
Dokumen berupa Rencana Pelaksanana Pembelajaran yang dimiliki guru kelas II, 
Kriteria Ketuntasan Minimal di SD N Joho 01 adalah 60, Silabus dan Program 
Semester, Dokumen Daftar Nilai Siswa Kelas II Tahun Pelajaran 2010/2011 
sebelum tindakan yang terdapat pada lampiran 7 halaman 110 digunakan untuk 
mengetahui tolak ukur kemampuan menghitung penjumlahan dan pengurangan 
4. Tes 
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
yang diperoleh siswa setelah kegiatan pembelajaran tindakan. Tes ini diberikan 
pada awal penelitian untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan siswa 
dalam pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan. Selain itu, tes juga dilakukan 
di setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghitung 
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dengan siklus yang ada. Tes yang diberikan sesuai dengan indikator yang telah 
terdapat pada silabus. Tes yang diberikan kepada siswa terdapat pada lampiran 13 
halaman 118 
 
F.  Validitas Data 
Pengertian Validitas 
 Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 
(Azwar 1986). Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 
tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data 
yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. Terkandung di sini pengertian 
bahwa ketepatan pada validitas suatu alat ukur tergantung pada kemampuan alat 
ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat. Suatu 
tes yang dimaksudkan untuk mengukur variabel A dan kemudian memberikan 
hasil pengukuran mengenai variabel A, dikatakan sebagai alat ukur yang memiliki 
validitas tinggi. Suatu tes yang dimaksudkan mengukur variabel A akan tetapi 
menghasilkan data B, dikatakan sebagai alat ukur yang memiliki validitas rendah 
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang 
diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Disini jika 
kita akan mengukur kemapuan menghitung penjumlahan dan pengurangan dalam 
matematika. Kemudian diberikan soal yang berbelit, sehingga siswa tidak bisa 
menjawab akibat tidak memahami soalnya. Pengukur tersebut tidak (valid). 
Validitas tidak berlaku universal sebab bergantung pada situasi dan tujuan 
penelitian. Instrumen yang telah valid untuk suatu tujuan tertentu belum otomatis 
akan  valid untuk tujuan yang lain. Variabel kemampuan menghitung dapat diukur 
melalui tes bisa dilaksanakan secara tertulis maupun lisan   
Tipe validitas sebagaimana disajikan sebelumnya, pada umumnya 
digolongkan dalam tiga kategori, yaitu content validity (validitas isi), 


















































Disini penulis menggunakan validitas isi dan trianggulasi data. Dimana 
validitas isi untuk mengukur kemampuan menghitung penjumlahan dan 
pengurangan dan trianggulasi data atau sumber yaitu dengan membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda yaitu: (1) pengamatan dari proses pembelajaran.(2) 
tes unjuk kerja siswa.(3) silabus, RPP, dan foto kegiatan belajar menggunakan 
media abakus. Sedangkan trianggulasi teori yaitu dengan mengecek balik alat 
dengan teori yang telah ada. Trianggulasi hanya digunakan sebagai teknik untuk 
mengetahui informasi dari siswa. Sedangkan untuk mengukur hasil belajar penulis 
menggunakan validitas isi   
Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan instrumen mengukur isi yang 
harus diukur. Artinya, alat ukur tersebut mampu mengungkap isi suatu konsep 
atau variabel yang hendak diukur. Misalnya tes hasil belajar bidang studi 
Matematika, harus bisa mengungkap isi bidang studi tersebut. Hal ini bisa 
dilakukan dengan cara menyusun tes yang bersumber dari kurikulum bidang studi 
yang hendak diukur. Di samping kurikulum dapat juga diperkaya dengan 
melihat/mengkaji buku sumber. Misalnya menetapkan sejumlah konsep dari 
setiap pokok bahasan yang ada. Dari setiap konsep dikembangkan beberapa 
pertanyaan tes (lihat bagan). Di sinilah pentingnya peranan kisi-kisi sebagai alat 
untuk memenuhi validitas isi.  
Selanjutnya, validitas isi ini terbagi lagi menjadi dua tipe, yaitu face 
validity (validitas muka) dan logical validity (validitas logis). 
1. Face Validity (Validitas Muka). Validitas muka adalah tipe validitas 
yang paling rendah signifikasinya karena hanya didasarkan pada 
penilaian selintas mengenai isi alat ukur. Apabila isi alat ukur telah 
tampak sesuai dengan apa yang ingin diukur maka dapat dikatakan 
validitas muka telah terpenuhi. 
2. Logical Validity (Validitas Logis). Validitas logis disebut juga sebagai 













































commit to user 
lxii 
 









Gambar 8. Bagan Uji Validitas Isi 
 
Untuk memperoleh validitas logis yang tinggi suatu alat ukur harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga benar-benar berisi hanya item yang relevan 
dan perlu menjadi bagian alat ukur secara keseluruhan. Suatu objek ukur yang 
hendak diungkap oleh alat ukur hendaknya harus dibatasi lebih dahulu kawasan 
perilakunya secara seksama dan konkrit. Batasan perilaku yang kurang jelas akan 
menyebabkan terikatnya item-item yang tidak relevan dan tertinggalnya bagian 
penting dari objek ukur yang seharusnya masuk sebagai bagian dari alat ukur yang 
bersangkuatan. Validitas logis memang sangat penting peranannya dalam 
penyusunan tes prestasi dan penyusunan skala, yaitu dengan memanfaatkan blue-
print.  
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2. pada tes kognitif blue print mengacu pada indikator pencapaian 
Tabel 4.  Blue-print tentang Tes Hasil Belajar dalam  
Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan 
TES HASIL BELAJAR 
 
Bidang Studi : Matematika 
Semester  : I 





































dengan teknik    
satu kali 
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Dalam hal tertentu tes yang telah disusun sesuai dengan kurikulum (materi 
dan tujuannya) agar memenuhi validitas isi, peneliti atau pemakai tes dapat 
meminta bantuan ahli bidang studi untuk menelaah apakah konsep materi yang 
diajukan telah memadai atau tidak, sebagai sampel tes. Dengan demikian validitas 
isi tidak memerlukan uji coba dan analisis statistik atau dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka. 
 
G.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 
berhasil dikumpulkan antara lain dengan teknik deskriptif komparatif dan teknik 
analisis kritis. Teknik deskriptif komparatif digunakan untuk membandingkan 
hasil antar siklus, Peneliti membandingkan hasil sebelum penelitian dengan hasil 
akhir setiap siklus. Sedangkan teknik analisis kritis mencakup kegiatan untuk 
mengungkap kelebihan dan kekurangan hasil kinerja guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar berdasarkan kriteria normatif yang diturunkan dari kajian 
Teoritis maupun dari ketentuan yang ada. Hasil analisis tersebut digunakan dalam 
menyusun perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus 
yang ada. 
 
H.  Indikator Kinerja 
Menurut Sarwiji Suwandi (2008: 70) indikator kinerja merupakan rumusan 
kinerja yang akan dijadikan acuan atau tolok ukur dalam menentukan 
keberhasilan atau keefektifan penelitian. Indikator kinerja yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan menghitung penjumlahan 
dan pengurangan dalam  pembelajaran  matematika melalui model kontekstual 
pada siswa kelas II SD Negeri Joho 01, Mojolaban, Sukoharjo, Tahun Pelajaran 
2010/2011. Yang menjadikan indikator kinerja dalam penelitian ini adalah apabila 
75 % dari jumlah siswa 15 orang dalam mengerjakan soal tes mendapat nilai ≥ 60. 
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 Penelitian ini dilakukan dengan model siklus dengan tahap-tahap sebagai 
berikut : 
1. Siklus pertama 
a. Perencanaan 
1) Menyiapkan RPP dan silabus 
2) Menyusun instrumen penelitian berupa wawancara, dokumen dan tes 
3) Menyiapakn media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 
manik- manik, sedotan dan bola 
 
 b. Tindakan 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Mengadakan apersepsi pada pembelajaran dengan mengajak siswa 
bernyanyi bersama 
3) Menggunakan media (manik- manik, sedotan dan bola ) untuk  
mempermudah menghitung penjumlahan dan pengurangan 
4) Melakukan diskusi kelompok 
5) Mempresentasikan hasil diskusi 
 
c. Observasi 
1) Melakukan observasi terhadap siswa kelas II pada saat kegiatan 
belajar pada siklus 1 yang dilakukan oleh guru pamong terhadap 
siswa. Hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 113 
2) Melakukan observasi terhadap guru kelas II pada saat pembelajaran 
 pada siklus 1 yang dilakukan oleh guru pamong terhadap peneliti. 
Hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 115 
 
d. Refleksi 
1) Menganalisis hasil belajar siswa pada siklus 1 
2) Menghitung hasil evaluasi siswa untuk mengetahui anak yang belum 
mencapai KK M 

















































2. Siklus kedua 
a. Perencanaan 
1) Menyiapkan RPP dan silabus 
2) Menyusun instrumen penelitian berupa wawancara, dokumen dan tes 
3) Menyiapkan media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu papan 
panel  
4) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam memperagakan jual 
beli 
 
 b. Tindakan 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Melakukan tanya jawab yang masih berhubungan dengan materi 
menghitung penjumlahan dan pengurangan 
3) Menggunakan media (papan panel) untuk  mempermudah 
menghitung penjumlahan dan pengurangan 
4) Memperagakan jual beli dengan kelompok untuk mempermudah 
menerapkan penjumlahan dan pengurangan dalam kehidupan sehari-
hari 
5) Melakukan diskusi kelompok 
6) Mempresentasikan hasil diskusi 
 
c. Observasi 
1) Melakukan observasi terhadap siswa kelas II pada saat kegiatan 
belajar pada siklus II yang dilakukan oleh guru pamong terhadap 
siswa. Hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 130 
2) Melakukan observasi terhadap guru kelas II pada saat pembelajaran 
 pada siklus II yang dilakukan oleh guru pamong terhadap peneliti. 
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1) Menganalisis hasil belajar siswa pada siklus 1 
2) Menghitung hasil evaluasi siswa untuk mengetahui anak yang belum 
mencapai KK M 
3) Melakukan tindak lanjut ke siklus berikutnya 
 
3.  Siklus ketiga 
a. Perencanaan 
1) Menyiapkan RPP dan silabus 
2) Menyusun instrumen penelitian berupa wawancara, dokumen dan tes 
3) Memilih perkebunan dan peternakan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran 
 
 b. Tindakan 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Melakukan tanya jawab yang masih berhubungan dengan materi 
pada siklus II tentang menghitung penjumlahan dan pengurangan 
3) Menggunakan lingkungan sekitar perkebunan dan peternakan untuk 
sarana pembelajaran tentang menghitung penjumlahan dan 
pengurangan 
4) Melakukan diskusi kelompok 
5) Mempresentasikan hasil diskusi 
 
c. Observasi 
1) Melakukan observasi terhadap siswa kelas II pada saat kegiatan 
belajar pada siklus III yang dilakukan oleh guru pamong terhadap 
siswa. Hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 146 
2) Melakukan observasi terhadap guru kelas II pada saat pembelajaran 
 pada siklus III yang dilakukan oleh guru pamong terhadap peneliti. 
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1) Menganalisis hasil belajar siswa pada siklus III 
2) Menghitung hasil evaluasi siswa untuk mengetahui anak yang belum 
mencapai KK M 
3) Kalau semua sudah diatas KKM Pembelajaran tidak dilanjutkan ke 
siklus berikutnya 
 
Begitu seterusnya untuk siklus berikutnya sampai diperoleh hasil sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian diatas, prosedur penelitian dapat digambarkan pada 























































































































































































A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Personil Sekolah Dasar Negeri Joho 01 
Tahun pelajaran 2010/2011 Sekolah Dasar Negeri Joho 01 Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang 
membawahi 7 orang karyawan yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), 1 
orang karyawan yang bersetatus CPNS, dan 3 orang karyawan yang berstatus 
wiyata bhakti (WB) sebagai guru agama, penjaga sekolah dan guru bidang study 
bahasa Inggris. Salah satu dari guru wiyata bakti sudah mendapatkan tunjangan 
fungsional. 
Demi kelancaran program-program sekolah dan semakin meningkatnya 
mutu pendidikan di SD Negeri Joho 01 Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo, maka segenap komponen pengelolaan sekolah, baik kepala sekolah, 
komite sekolah, guru maupun karyawan senantiasa melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggungjawab masing-masing sebagai tertuang dalam program yang 
telah direncanakan pada setiap awal tahun pelajaran. Mekanisme kerja segenap 
komponen pengelola SD Negeri Joho 01 tersebut berada di bawah koordinasi dan 
pengawasan kepala sekolah. 
2. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri Joho 01 
Pada tahun pelajaran 2010/2011 jumlah siswa SD Negeri Joho 01 adalah 
122 siswa. Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2010/2011 memang mengalami 
penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, namun tidak berarti potensi 
yang digali untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika dalam  menghitung 
penjumlahan dan pengurangan serta peningkatan mutu sekolah menurun. Dengan 
jumlah siswa yang ada kepala sekolah, guru dan penjaga tetap berusaha untuk 
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Kelas II SD N Joho 01 
Kelas II SD N Joho mempunyai luas bangunan 80 m
2
. Kelas II SD N Joho 
01 memiliki 8 meja siswa, 15 kursi siswa, 1 meja guru, dan 1 kursi guru. Di 
belakang terdapat alat-alat kebersihan yang tertata rapi. Setiap siswa mempunyai 
map yang digantungkan pada dinding untuk meletakkan tugas dan nilai ulangan 
siswa.  
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
 Sebelum melaksanakan proses penelitian terlebih dahulu peneliti 
melakukan pengamatan dan wawancara dengan guru kelas II di SD Negeri Joho 
01 dengan tujuan untuk mengetahui keadaan nyata yang terjadi di lapangan. 
 Dalam wawancara dengan guru kelas II, peneliti menanyakan keadaan 
pembelajaran siswa yang sebenarnya. Mengenai proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, serta tentang hasil 
belajar siswa khusunya pada mata pelajaran Matematika materi tentang 
penjumlahan dan pengurangan. Gambar wawancara peneliti dengan guru kelas II 
SD Negeri Joho 01 dilihat pada lampiran 3 halaman 102. Dari hasil wawancara 
dengan guru kelas II, diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Siswa pada umumnya ada rasa takut terhadap mata pelajaran Matematika 
itu dapat kita lihat pada saat wajah siswa terlihat tegang pada saat 
mendapat mata pelajaran Matematika 
2. Rendahnya nilai Matematika siswa kelas II khususnya pokok bahasan 
“penjumlahan dan pengurangan”.  
 
C.  Deskripsi Hasil Siklus I 
a. Perencanaan 
 Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Senin 6 
September 2010 di ruang guru SD Negeri Joho 01, peneliti membuat rancangan  
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Pelaksanaan tindakan pada 
siklus I akan dilakukan dalam 2 pertemuan yaitu pada hari Selasa 7 September 
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peneliti pada penelitian bahwa siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran 
Matematika, sehingga nilai mereka rendah khusunya pada pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan. Hal ini disebabkan karena kurang tepatnya model 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Dalam kesempatan ini peneliti 
akan merencanakan pembelajaran Matematika pada pokok bahasan penjumlahan 
dan pengurangan dengan menggunakan model kontekstual pelaksanaan tindakan 
pada siklus I dilaksanakan 2 pertemuan ( dengan alokasi waktu 2 X 35 menit ). 
Dengan berpedoman Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD tahun 2006 kelas 
II, peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran sebagai berikut  
Mempelajari dan memilih KTSP SD dan Silabus Kelas II 
 
A. Standar Kompetensi : 1. Melakukan Penjumlahan dan 
Pengurangan bilangan sampai 500 
B. Kompetensi Dasar : 1.3. Melakukan Penjumlahan dan 
Pengurangan bilangan sampai 500 
C.  Indikator : 1.3.1 Melakukan operasi penjumlahan 
bilangan tanpa teknik   menyimpan. 
   1.3.2 Melakukan operasi penjumlahan 
bilangan dengan satu kali teknik 
menyimpan.   
   1.3.3 Melakukan operasi pengurangan 
bilangan tanpa teknik meminjam. 
   1.3.4 Melakukan operasi pengurangan 
bilangan dengan teknik    satu kali 
meminjam.          
D. Hasil Belajar : 1. Melalui penjelasan guru, siswa mampu 
menjumlahkan bilangan tanpa teknik 
menyimpan secara benar. 
 
   2. Melalui bimbingan guru, siswa dapat 
menjumlahkan bilangan dengan satu 
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   3. Melalui penjelasan guru, siswa mampu 
mengurangkan bilangan tanpa teknik 
meminjam dengan tepat. 
 
   4. Melalui bimbingan guru, siswa dapat 
mengurangkan bilangan dengan satu 
kali teknik meminjam dengan benar. 
 




 Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan model kontekstual 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran yang telah 
disusun pada siklus I dengan menggunakan media alat-alat pada kehidupan sehari-
hari yang berprinsip penjumlahan dan pengurangan. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan dilaksanakan pada tanggal 7 September 2010 Pada 














           2         +                 2        =               4 
Gambar 10. Tentang Penjumlahan 
 
 Sebagai kegiatan awal, guru mengajak bernyanyi dengan tujuan 
untuk memusatkan perhatian siswa serta memotivasi dan mengarahkan 
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bertanya kepada siswa “Apakah kalian pernah memetik mangga di pohon” 
? Kira-kira ada berapa banyak mangga di pohon? 
Sebagai kegiatan inti guru mengajak siswa untuk mengamati 
lingkungan di sekitar sekolah sehingga memudahkan siswa untuk 
menerapkan pembelajaran secara konkret. Guru menggunakan suatu alat 
peraga (lidi, manik-manik, kelereng, sedotan minuman, dll) yang ada di 
sekitar siswa untuk memudahkan dalam menghitung. Guru mengarahkan 
siswa untuk masuk ke dalam materi materi penjumlahan tanpa tehnik 
menyimpan. Bersama kelompok siswa melakukan pembelajaran sesuai 
yang diperintahkan guru. Pada saat melakukan demonstrasi guru sambil 
menerangkan tentang materi yang sedang dipelajari. Semua siswa 
dilibatkan dalam kegiatan demonstrasi terbimbing ini agar mereka dapat 
mengalami langsung apa yang sedang mereka pelajari sehingga akan lebih 
bermakna.  Setelah dilakukan secara berulang-ulang tentang materi 
penjumlahan tanpa tehnik menyimpan guru meneruskan pada 
penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik    menyimpan dengan 
menggunakan alat peraga (lidi, manik-manik, kelereng, sedotan minuman, 
dll) untuk memudahkan siswa dalam menghitung. Disela kegiatan guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
mereka belum paham. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan penekanan 
pada materi yang dianggap penting serta memberi tugas kelompok dan 
setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi. 
2) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 9 September 2010 
materi tentang pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam dan 
pengurangan bilangan dengan teknik    satu kali meminjam 
Pada kegiatan inti pertemuan kedua ini guru membagi siswa menjadi 
3 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 orang guru menjelaskan tentang 






























































          15                     
      18          -                      6                     =                   12      
Gambar 11. Tentang Pengurangan 
 
Beberapa anak untuk maju ke depan kelas dengan menggunakan alat 
peraga (lidi, manik-manik, kelereng, sedotan minuman, dll) setelah 
dilaksanakan secara berulang-ulang guru mengarahkan siswa untuk 
melakukan diskusi bersama kelompok serta memberikan permasalahan 
yang berhubungahn dengan pengurangan bilangan dengan teknik satu kali 
meminjam. Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi.  Disela 
kegiatan guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang mereka belum paham.  
Kegiatan akhir guru menyimpulkan materi. Kegiatan ini diakhiri 
dengan evaluasi. Guru memberikan pujian kepada siswa yang memperoleh 
nilai baik dan tindak lanjut berupa PR. Foto kegiatan pembelajaran pada 
siklus I dapat dilihat lampiran 12 halaman 116. Nilai capaian tentang 
kemampuan penjumlahan dan pengurangan pada siklus I dapat dilihat 
berikut ini : 
a. Nilai rata-rata kelas 61,83 
b. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 60 
c. Anak yang mendapat nilai diatas KKM adalah 8 siswa 
d. Jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM adalah 7 siswa 
e. Nilai tertinggi 77,5 

















































Berdasarkan pengamatan dilapangan siklus I selama 2 kali pertemuan diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
1) Belum semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran disebabkan karena 
model yang digunakan belum sepenuhnya dapat menarik perhatian siswa. 
Hasil pengamatan siswa siklus I pada saat proses pembelajaran 
menunjukkan bahwa rata-rata aspek pengamatan masih rendah. 
Berdasarkan hasil pengamatan ada 1 komponen yang baik, ada 4 
komponen yang tergolong sedang, dan 6 komponen yang tergolong 
kurang. Adapun komponen yang tergolong skala baik adalah 1.a; skala 
sedang adalah komponen 1.b; 1.c; 2.a ; 2.e. Sedangkan komponen yang 
tergolong skala kurang meliputi komponen 2.b; 2.c; 2.d; 2f; 3.a; 3.b. 
Untuk lebih jelas hasil pengamatan terhadap siswa siklus I dapat dilihat 
pada lampiran 10 halaman 113. 
2) Kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru yang disebabkan 
oleh kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan. Hasil 
pengamatan terhadap pembelajaran guru pada siklus I mencapai rata-rata 
2,4. Dari hasil pengamatan ada 7 aspek yang mendapat poin 2, dan 5 aspek 
yang mendapat poin 3. Adapun perinciannya sebagai berikut: aspek yang 
mencapai poin 2 meliputi aspek pemberian motivasi, aspek kejelasan dan 
sistematika penyampain materi, kejelasan suara, ketepatan dan daya tarik 
media, kemampuan menggunakan media, pemberian balikan, dan menutup 
pembelajaran. Aspek yang mencapai poin 3 meliputi aspek pengelolaan 
pembelajaran, penggunaan strategi bertanya, penguasaan bahan, tuntutan 
pencapaian dan ketepatan strategi pembelajaran. Jumlah poin pada siklus I 
mencapai 29 poin dengan rata-rata 2,4. Hasil pengamatan terhadap 





















































Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
1) Siswa yang melakukan kegiatan sesuai yang diperintahkan guru hanya 
siswa-siswa yang aktif saja, sedangkan siswa yang pasif hanya melihat 
kegiatan temannya. 
2) Siswa belum menggunakan waktu dengan efektif dan efisien, dalam 
kegiatan pembelajaran mereka masih banyak diselingi bercanda dengan 
teman lain. 
3) Nilai rata – rata kelas kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
pada Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik 
menyimpan 61%, Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
dengan satu kali teknik menyimpan 62%, Kemampuan Melakukan operasi 
pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam 61,6%, Kemampuan 
Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    satu kali 
meminjam 62,7%, dan ketuntasan hasil belajar 61,83%. 
4) Agar minat siswa untuk belajar Matematika meningkat, maka siswa 
didorong untuk berinteraksi dengan alam sekitar yang ada di lingkungan 
sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Model pembelajaran yang tepat dapat memicu pengembangan potensi dan 
kreativitas siswa dalam belajar.  
Dari hasil penelitian siklus I, maka peneliti megulas secara cermat bahwa 
ada beberapa siswa yang belum menunjukkan kemampuan tentang penjumlahan 
dan pengurangan secara maksimal. Dari hasil evaluasi masih banyak anak yang 
belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan hasil siklus I peneliti melanjutkan siklus 
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D. Deskripsi Hasil Siklus II 
a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Senin 13 
september 2010 di ruang guru SD Negeri Joho 01. Peneliti membuat rancangan 
tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan ( dengan 
alokasi waktu 2 X 35 menit ). Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang ada 
pada siklus I, upaya yang dilakukan guru adalah sebagai berikut : 
1) Guru sebaiknya memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar 
mereka berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Guru sebaiknya memberikan model pembelajaran yang tepat, yang dapat 
menyenangkan siswa sehingga siswa dapat lebih aktif, kreatif dan inovatif. 
Dengan berpedoman pada Kurikulum KTSP 2006 kelas II, peneliti 
melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran tentang penjumlahan dan 
pengurangan dengan menggunakan model kontekstual dengan memanfaatkan 
peralatan yang ada di lingkungan sekitar sebagai media, misalnya : sedotan 
minuman, balon, bola, batu, manik-manik, dll. Adapun hasil perencanaan sebagai 
berikut: 
Mempelajari dan memilih KTSP SD dan Silabus kelas II 
 
A. Standar Kompetensi : 1. Melakukan Penjumlahan dan 
Pengurangan bilangan sampai 500 
B. Kompetensi Dasar : 1.3. Melakukan Penjumlahan dan 
Pengurangan bilangan sampai 500 
C.  Indikator : 1.3.1 Melakukan operasi penjumlahan 
bilangan tanpa teknik   menyimpan. 
   1.3.2 Melakukan operasi penjumlahan 
bilangan dengan satu kali teknik 
menyimpan.   
   1.3.3 Melakukan operasi pengurangan 
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   1.3.4 Melakukan operasi pengurangan 
bilangan dengan teknik    satu kali 
meminjam.          
D. Hasil Belajar : 1. Melalui penjelasan guru, siswa mampu 
menjumlahkan bilangan tanpa teknik 
menyimpan secara benar. 
 
   2. Melalui bimbingan guru, siswa dapat 
menjumlahkan bilangan dengan satu 
kali tehnik menyimpan secara tepat. 
 
   3. Melalui penjelasan guru, siswa mampu 
mengurangkan bilangan tanpa teknik 
meminjam dengan tepat. 
 
   4. Melalui bimbingan guru, siswa dapat 
mengurangkan bilangan dengan satu 
kali teknik meminjam dengan benar. 
 




Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media 
lingkungan sekitar sekolah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. Pada siklus ke II ini pembelajaran akan dilaksanakan 2 kali pertemuan.  
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan kesatu dilaksanakan pada hari Selasa 14 September 2010 
dengan materi penjumlahan tanpa tehnik menyimpan. kegiatan awal guru 
mengulang materi pada pertemuan sebelumya dan melakukan tanya jawab 
yang masih berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu 
guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
kesempatan ini.  
Kegiatan ini yang dilakukan siswa pada pertemuan pertama ini yaitu 
menyiapkan alat peraga kartu bilangan dan papan panel yang digunakan 
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angka itu ditempelkan pada papan penel sehingga akan mudah terlihat dan 
diingat siswa. Siswa membilang satu persatu dengan menggunakan kartu 
bilangan dan papan panel. Setelah penjumlahan tanpa menyimpan 
dilakukan secara berulang-ulang guru mengarahkan untuk masuk ke dalam 
materi penjumlahan dengan satu kali tehnik menyimpan. Pada materi 
penjumlahan dengan satu kali tehnik menyimpan kartu bilangan dan papan 
panel digunakan untuk mengingatkan siswa angka berapa yang disimpan. 
Sebagai tindak lanjut, guru memberikan penekanan pada materi yang 
dianggap penting serta memberi tugas penjumlahan dengan satu kali 
tehnik menyimpan 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 16 September 2010 materi 
tentang pengurangan tanpa teknik meminjam dan pengurangan bilangan 
dengan teknik    satu kali meminjam.  
 Kegiatan awal guru mengulang materi pada pertemuan sebelumya 
dan melakukan tanya jawab yang masih berhubungan dengan materi yang 
akan dipelajari. Selain itu guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai pada kesempatan ini. 
 Kegiatan inti Siswa bersama guru menyiapkan benda-benda di 
lingkungan sekitar (buah-buahan, bola, permen dll) untuk digunakan siswa 
memperagakan tata cara jual beli. Guru mendemonstrasikan tata cara jual 
beli dan mengarahkan ke dalam materi pengurangan tanpa teknik 
meminjam. Setelah dilakukan secara berulang-ulang guru melanjutkan 
pada materi pengurangan bilangan dengan teknik    satu kali meminjam.  
Pada materi pengurangan bilangan dengan teknik    satu kali meminjam, 
guru memberikan permasalahan berbeda pada setiap kelompok.  
a) Kepada kelompok satu guru mengajukan permasalahan ada 20 mangga 
jika mangga itu busuk 8 buah. Berapa sisa mangga yang tidak busuk? 
b) Kepada kelompok dua guru mengajukan permasalahan ada 31  permen 
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c) Kepada kelompok tiga guru mengajukan permasalahan ada 22 kue  
diambil ayah 17 kue. Berapa kue yang tersisa? 
Melalui permasalahan itu guru menerapkan materi pengurangan bilangan 
dengan teknik    satu kali meminjam pada kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan akhir Kegiatan akhir guru menyimpulkan materi. 
Kegiatan ini diakhiri dengan evaluasi. Guru memberikan pujian kepada 
siswa yang memperoleh nilai baik dan tindak lanjut berupa PR. 














9           -                    2                       =                 7 
Gambar 12. Pengurangan Tanpa Teknik Meminjam 
 
foto pada siklus II dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 132 
Adapun hasil nilai kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
pada siklus II dapat dilihat dibawah ini : 
a. Nilai rata-rata kelas 68 
b. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 60 
c. Anak yang mendapat nilai diatas KKM adalah 11 siswa 
d. Jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM adalah 4 siswa 
e. Nilai tertinggi 86,25 



















































Berdasarkan pengamatan dilapangan siklus dua selama 2 kali pertemuan diperoleh 
hasil pengamatan sebagai berikut : 
2) Rendahnya kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
disebabkan kurang berminatnya siswa terhadap pembelajaran matematika. 
Hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa mengalami peningkatan 
dibanding dengan siklus I. Pada siklus II yang mencapai skala sedang 
menjadi 8 komponen, dan 3 komponen mencapai skala baik. Adapun 
komponen yang berskala sedang meliputi komponen 1.c; 2.a; 2.b; 2.c; 2.e; 
2.f; 3.a; 3.b; sedangkan komponen yang mencapai skala baik adalah 
komponen 1.a; 1.b; 2.d Data hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa 
pada siklus II dapat dilihat pada lampiran 17 halaman130. 
3) Kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru disebabkan oleh 
kurang tepatnya model pembelajaran, sehingga masih ada siswa yang 
bermain sendiri saat kegiatan pembelajaran. Adapun hasil pengamatan 
terhadap pembelajaran guru pada siklus II sudah mengalami peningkatan 
dibanding pada siklus I. Pada siklus II poin mencapai 3,3. Hasil 
pengamatan dapat dirinci sebagai berikut: aspek yang mencapai poin 3 
sebanyak 9 aspek yaitu aspek pemberian motivasi belajar, kejelasan dan 
sistematika penyampaian materi, pengelolaan pembelajaran, ketepatan dan 
daya tarik media, kemampuan menggunakan media, penggunaan strategi 
bertanya, pemberian balikan, ketercapaian kompetensi siswa, dan 
ketepatan strategi pembelajaran. Sedangkan aspek yang mencapai poin 4 
sebanyak 3 aspek yaitu aspek kejelasan suara,  penguasaan bahan dan 
menutup pembelajaran. Jumlah poin yang dicapai pada siklus II ini 
sebanyak 39 poin dengan rata-rata mencapai 3,3. Untuk lebih jelas data 
hasil pengamatan terhadap pembelajaran guru siklus II dapat dilihat pada 




















































 Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
1) Nilai rata – rata kelas kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
pada Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik 
menyimpan70%, Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
dengan satu kali teknik menyimpan 66,7%, Kemampuan Melakukan 
operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam 69,7%, 
Kemampuan Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    
satu kali meminjam 65,7%, dan ketuntasan hasil belajar 68%. 
2) Agar minat siswa untuk belajar Matematika semakin meningkat, maka 
siswa didorong untuk mengkaitkan antara materi yang telah mereka 
pelajari dengan kehidupan nyata mereka. 
3) Agar semua siswa mau mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif 
guru perlu menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik dan 
menyenangkan siswa. 
Dari hasil pengamatan siklus II, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa ada beberapa siswa yang belum menunjukkan kemampuan tentang 
penjumlahan dan pengurangan secara maksimal yang mana dibuktikan dengan 
capaian nilai mereka yang masih dibawah KKM. Berdasarkan hasil siklus II 
tersebut peneliti melanjutkan siklus ke III dengan model kontekstual dengan 
media alam sekitar dalam kehidupan sehari-hari ( peternakan dan perkebunan ) 
 
 
E. Deskripsi Hasil Siklus III 
a. perencanaan 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Senin  20 
September 2010 di ruang guru SD Negeri Joho 01. Peneliti merencanakan 
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Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II diketahui bahwa kemampuan tentang 
penjumlahan dan pengurangan sudah mengalami peningkatan dari siklus I. 
Namun masih ada siswa yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam 2 
pertemuan ( dengan alokasi waktu 2 X 35 menit ). Upaya mengatasi berbagai 
kekurangan yang ada perlu diperbaiki guru dalam mengajarkan materi 
penjumlahan dan pengurangan yang meliputi : 
1) Guru sebaiknya memberikan dorongan/ pengarahan minat kepada siswa 
agar kesungguhan siswa dalam belajar meningkatkan kemampuan tentang 
penjumlahan dan pengurangan. 
2) Guru sebaiknya memberikan strategi pembelajaran yang menyenangkan 
kepada siswa, agar siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif. 
Mengingat hasil analisis terhadap unjuk kerja siswa pada siklus II,sebagian 
siswa masih ada yang kurang aktif ( menggantung pada kelompok ), serta 
kemampuan mereka tentang penjumlahan dan pengurangan belum maksimal 
maka pada tindakan II ini perlu diadakan perbaikan. Dengan berpedoman pada 
Kurikulum KTSP 2006 kelas II, Peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan 
pembelajaran tentang penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan model 
kontekstual dengan melibatkan lingkungan sekitar yaitu  ke perkebunan, ke 
peternakan, dan ke tempat pembuatan batu bata. Adapun hasil perencanaan 
tersebut sebagai berikut : 
Mempelajari dan memilih KTSP SD dan Silabus Kelas II 
 
A. Standar Kompetensi : 1. Melakukan Penjumlahan dan 
Pengurangan bilangan sampai 500 
B. Kompetensi Dasar : 1.3. Melakukan Penjumlahan dan 
Pengurangan bilangan sampai 500 
C.  Indikator : 1.3.1 Melakukan operasi penjumlahan 
bilangan tanpa teknik   menyimpan. 
   1.3.2 Melakukan operasi penjumlahan 
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menyimpan.   
   1.3.3 Melakukan operasi pengurangan 
bilangan tanpa teknik meminjam. 
   1.3.4 Melakukan operasi pengurangan 
bilangan dengan teknik    satu kali 
meminjam.          
D. Hasil Belajar : 1. Melalui penjelasan guru, siswa mampu 
menjumlahkan bilangan tanpa teknik 
menyimpan secara benar. 
 
   2. Melalui bimbingan guru, siswa dapat 
menjumlahkan bilangan dengan satu 
kali tehnik menyimpan secara tepat. 
 
   3. Melalui penjelasan guru, siswa mampu 
mengurangkan bilangan tanpa teknik 
meminjam dengan tepat. 
 
   4. Melalui bimbingan guru, siswa dapat 
mengurangkan bilangan dengan satu 
kali teknik meminjam dengan benar. 
 




 Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media batu bata, buah-buahan, dll sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. Pembelajaran pada siklus II akan dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan kesatu dilaksanakan pada hari Selasa 21 September 2010 
dengan materi penjumlahan tanpa tehnik menyimpan. kegiatan awal guru 
mengulang materi pada pertemuan sebelumya dan melakukan tanya jawab 
yang masih berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu 
guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
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Kegiatan inti Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang rencana 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan ini. Kegiatan 
yang dilakukan siswa yaitu siswa bersama guru mengunjungi beberapa 
tempat seperti peternakan bebek yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
tentang penjumlahan tanpa menyimpan. Siswa dapat secara langsung 
menghitung bebek yang ada di peternakan dan menerapkan ke dalam 
materi penjumlahan tanpa menyimpan. Bertitik tolak dari kunjungan 
tersebut siswa diharapkan lebih memahami penjumlahan tanpa 
menyimpan. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan memberikan 
pengenalan menghitung penjumlahan dengan satu kali tehnik menyimpan 
dengan cara bersusun panjang. 
Cara Menjumlahkannya: 
                91 
   23  + 
            114 
        Satuan dijumlahkan terlebih dahulu 
        1 + 3 = 4  
  Puluhan dijumlahkan 
  9 + 2 = 11, 10 puluhan sebagai 1 ratusan 
Siswa bersama kelompoknya masing-masing mengerjakan soal cerita. . 
Setelah menghitung setiap kelompok  disuruh membuat laporan hasil 
pengamatan, yang nantinya akan di presentasikan didepan kelas. Guru 
melakukan penilaian. Kegiatan selanjutnya guru melakukan refleksi 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada 
hal yang kurang jelas.  
2) Pada pertemuan kedua  
dilaksanakan pada hari Senin 27 September 2010 dengan materi 
pengurangan tanpa tehnik meminjam. kegiatan awal guru mengulang 
materi pada pertemuan sebelumya dan melakukan tanya jawab yang masih 
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menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada kesempatan 
ini.  
Kegiatan inti Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang rencana 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan ini. Kegiatan 
yang dilakukan siswa yaitu siswa bersama guru mengunjungi beberapa 
tempat seperti perkebunan buah yang ada di lingkungan sekitar siswa yang 
dapat digunakan untuk menjelaskan tentang pengurangan tanpa 
meminjam. Siswa dapat secara langsung menghitung buah yang ada di 
perkebunan dan menerapkan ke dalam materi pengurangan tanpa 
meminjam. Bertitik tolak dari kunjungan tersebut siswa diharapkan lebih 
memahami pengurangan tanpa meminjam. Guru membagi siswa menjadi 3 
kelompok dan memberikan pengenalan menghitung pengurangan dengan 
satu kali tehnik meminjam dengan cara bersusun panjang. 
 
Cara mengurangkannya 
       
                           
                           1      pinjam 1 sebagai puluhan 10                        
2 1 
    6    -   




Siswa bersama kelompoknya masing-masing mengerjakan soal cerita. 
Setelah menghitung setiap kelompok  disuruh membuat laporan hasil 
pengamatan, yang nantinya akan di presentasikan disepan kelas. Guru 
melakukan penilaian. Kegiatan selanjutnya guru melakukan refleksi 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada 
hal yang kurang jelas.  
Satuan dikurangi terlebih dahulu, jika tidak bisa 
mengambil 1 satu sebagai puluhan lalu 
dijumlahkan dengan 1, hasilnya 11 setelah itu 
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Guru melakukan penilaian baik proses maupun hasil. Kegiatan selanjutnya 
guru melakukan refleksi dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya apabila ada hal yang kurang jelas. Foto pada siklus III 
dapat dilihat pada lampiran 24 halaman148 
Nilai capaian tentang kemampuan penjumlahan dan pengurangan pada 
siklus III dapat dilihat berikut ini : 
a. Nilai rata-rata kelas 77,7 
b. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 60 
c. Anak yang mendapat nilai diatas KKM adalah 15 siswa 
d. Jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM adalah 0 siswa 
e. Nilai tertinggi 92,5 
f. Nilai terendah 63,75 
 
c. Pengamatan 
Berdasarkan pengamatan dilapangan siklus ketiga selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut : 
1) Siswa sudah mulai tertarik dengan materi pembelajaran tentang 
penjumlahan dan pengurangan dikarenakan siswa diajak langsung 
mengamati untuk terlibat didalam menemukan suatu kunsep sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa. Dibanding dengan siklus I dan 
II pada siklus II  ini sudah mengalami peningkatan.Dari pengamatan teman 
sejawat diperoleh hasil sebagai berikut: dari 11 komponen, semua 
komponen tergolong pada skala baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
sudah tertarik dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Data hasil observasi terhadap kegiatan siswa siklus III selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 23 halaman 147. 
2) Guru tidak lagi kesulitan dalam menanamkan konsep tentang penjumlahan 
dan pengurangan, karena guru telah menerapkan model yang tepat dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengamatan teman 
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pengamatan mencapai 3,83. Adapun perincian perolehan poin sebagai 
berikut : dari 12 aspek ada 2 aspek yang mencapai poin 3 yaitu aspek 
kemampuan menggunakan media, dan pemberian balikan. Sedangkan 10 
aspek lainnya mencapai poin 4 yaitu meliputi aspek pemberian motivasi 
belajar, kejelasan dan sistematika penyampaian materi, pengelolaan 
pembelajaran, kejelasan suara, ketepatan dan daya tarik media, 
penggunaan strategi bertanya, penguasaan bahan, ketercapaian kompetensi 
siswa, menutup pembelajaran, dan ketepatan strategi pembelajaran. Total 
poin pada siklus III ini sebanyak 46 dengan rata-rata 3,83. Untuk data hasil 
pengamatan terhadap pembelajaran guru siklus III dapat dilihat pada 
lampiran 22 halaman 146. 
 
d. Refleksi 
 Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
1) Semua siswa telah melakukan pembelajaran tentang kemampuan 
penjumlahan dan pengurangan pada siklus III. Prosentase jumlah siswa 
yang mendapat nilai diatas KKM mencapai 100%. 
2) Nilai rata – rata kelas kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
pada Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik 
menyimpan 78,6%, Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan 
bilangan dengan satu kali teknik menyimpan 78,3%, Kemampuan 
Melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam 77%, 
Kemampuan Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    
satu kali meminjam 76,7%, dan ketuntasan hasil belajar 77,7%. 
Dari hasil penelitian siklus III, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa semua siswa sudah mencapai nilai diatas KKM, meskipun ada beberapa 
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F. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Dengan melihat hasil penelitian diatas maka dapat dijelaskan sebab 
dari perhitungan rata – rata nilai dan ketuntasan hasil belajar yang diperoleh siswa 
setelah mendapat pengajaran tentang penjumlahan dan pengurangan dengan 
menggunakan model kontekstual. Peningkatan terlihat dari kenaikan hasil capaian 
siswa dari sebelum tindakan, siklus I, siklus II dan siklus III dengan masing-
masing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Dalam mengolah data yang 
dilaksanakan pada lampiran dapat dideskripsikan sebagai berikut :  
 
1. Data Nilai Matematika Siswa Kelas II sebelum tindakan 
Dari daftar nilai Matematika yang ada di lampiran7 halaman 110 dapat 
diketahui bahwa : 
 Aspek I 
a. Jumlah nilai rata-rata operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik menyimpan, 
siswa yang mendapat nilai 30 ada 1 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 2 
siswa; nilai 45 ada 1 siswa; nilai 50 ada 5 siswa; nilai 55 ada 2 siswa; nilai 60 
ada 1 siswa; nilai 65 ada 0 siswa; nilai 70 ada 1 siswa, nilai 75 ada 0 siswa, 
nilai 80 ada 1 siswa; nilai 85 ada 1 siswa; nilai 90 ada 0 siswa; nilai 95 ada 0 
siswa; nilai 100 ada0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 85 dan nilai terendah adalah 30 dengan demikian rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 55,3. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 
4 siswa dari 15 siswa atau 27 %, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 
11 siswa dari 15 siswa atau 73%. 
Aspek 2 
b. Jumlah nilai rata-rata operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik 
menyimpan. siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; 
nilai 40 ada 4 siswa; nilai 45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 2 siswa; nilai 55 ada 3 
siswa; nilai 60 ada 4 siswa; nilai 65 ada 0 siswa; nilai 70 ada 1 siswa, nilai 75 
ada 0 siswa, nilai 80 ada 0 siswa; nilai 85 ada 0 siswa; nilai 90 ada 1 siswa; 
c.  nilai 95 ada 0 siswa; nilai 100 ada 0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang 
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rata yang diperoleh siswa adalah 55. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 6 siswa dari 15 siswa atau 40 %, sedangkan anak yang belum tuntas 
sebanyak 9 siswa dari 15 siswa atau 60 %. 
Aspek 3 
c. Melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam. siswa yang 
mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 3 siswa; nilai 
45 ada 2 siswa; nilai 50 ada 1 siswa; nilai 55 ada 5 siswa; nilai 60 ada 1 siswa; 
nilai 65 ada 1 siswa; nilai 70 ada 1 siswa, nilai 75 ada 0 siswa, nilai 80 ada 1 
siswa; nilai 85 ada 0 siswa; nilai 90 ada 0 siswa; nilai 95 ada 0 siswa; nilai 100 
ada 0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80 dan nilai 
terendah adalah 40 dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa adalah 54 
Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 4 siswa dari 15 siswa atau 
27%, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 11 siswa dari 15 siswa atau 
73%. 
Aspek 4 
d. Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik satu kali meminjam 
siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 2 
siswa; nilai 45 ada 1 siswa; nilai 50 ada 5 siswa; nilai 55 ada 1 siswa; nilai 60 
ada 4 siswa; nilai 65 ada 0 siswa; nilai 70 ada 1 siswa, nilai 75 ada 1 siswa, 
nilai 80 ada 0 siswa; nilai 85 ada 0 siswa; nilai 90 ada 0 siswa; nilai 95 ada 0 
siswa; nilai 100 ada 0 siswa. Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 75 dan nilai terendah adalah 40 dengan demikian rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 54,3 Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 
6 siswa dari 15 siswa atau 40 % sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 
9 siswa dari 15 siswa atau 60%. 
 
2. Data Nilai Matematika Siswa Kelas II Siklus I 
Dari daftar nilai Matematika yang ada di lampiran 8 halaman 111 dapat 
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a. Jumlah nilai rata-rata operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik menyimpan, 
siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 0 
siswa; nilai 45 ada 1 siswa; nilai 50 ada 3 siswa; nilai 55 ada 2 siswa; nilai 60 
ada 4 siswa; nilai 65 ada 2 siswa; nilai 70 ada 1 siswa, nilai 75 ada 0 siswa, 
nilai 80 ada 1 siswa; nilai 85 ada 0 siswa; nilai 90 ada 1 siswa; nilai 95 ada 0 
siswa; nilai 100 ada0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 90 dan nilai terendah adalah 45dengan demikian rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 61. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 
9 siswa dari 15 siswa atau 60 %, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 
6 siswa dari 15 siswa atau 40%. 
Aspek 2 
b. Jumlah nilai rata-rata operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik 
menyimpan. siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; 
nilai 40 ada 1 siswa; nilai 45 ada 1 siswa; nilai 50 ada 2 siswa; nilai 55 ada 1 
siswa; nilai 60 ada 2 siswa; nilai 65 ada 2 siswa; nilai 70 ada 4 siswa, nilai 75 
ada 0 siswa, nilai 80 ada 2 siswa; nilai 85 ada 0 siswa; nilai 90 ada0 siswa; 
nilai 95 ada 0 siswa; nilai 100 ada0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 80 dan nilai terendah adalah 40 dengan demikian rata-
rata yang diperoleh siswa adalah 62. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 10 siswa dari 15 siswa atau 66,7 %, sedangkan anak yang belum 
tuntas sebanyak 5 siswa dari 15 siswa atau 33,3 %. 
Aspek 3 
c. Melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam. siswa yang 
mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 1 siswa; nilai 
45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 0 siswa; nilai 55 ada 5 siswa; nilai 60 ada 3 siswa; 
nilai 65 ada 1 siswa; nilai 70 ada 3 siswa, nilai 75 ada 1 siswa, nilai 80 ada 1 
siswa; nilai 85 ada 0 siswa; nilai 90 ada0 siswa; nilai 95 ada 0 siswa; nilai 100 
ada0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80 dan nilai 
terendah adalah 40 dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa adalah 
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atau 60%, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 6 siswa dari 15 siswa 
atau 40%. 
Aspek 4 
d. Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik satu kali meminjam 
siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 1 
siswa; nilai 45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 2 siswa; nilai 55 ada 4 siswa; nilai 60 
ada 2 siswa; nilai 65 ada 0 siswa; nilai 70 ada 2 siswa, nilai 75 ada 1 siswa, 
nilai 80 ada 2 siswa; nilai 85 ada 1 siswa; nilai 90 ada0 siswa; nilai 95 ada 0 
siswa; nilai 100 ada0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 85 dan nilai terendah adalah 40 dengan demikian rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 62,7 Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 
8 siswa dari 15 siswa atau 53,3 %, sedangkan anak yang belum tuntas 
sebanyak 7 siswa dari 15 siswa atau 46,6%. 
3. Data Nilai Matematika Siswa Kelas II Siklus II 
Dari daftar nilai Matematika yang ada di lampiran 15 halaman 127 dapat 
diketahui bahwa : 
Aspek I 
a. Jumlah nilai rata-rata operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik menyimpan, 
siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 1 
siswa; nilai 45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 1 siswa; nilai 55 ada 1 siswa; nilai 60 
ada 1 siswa; nilai 65 ada 1 siswa; nilai 70 ada 3 siswa, nilai 75 ada 1 siswa, 
nilai 80 ada 5 siswa; nilai 85 ada 0 siswa; nilai 90 ada0 siswa; nilai 95 ada 1 
siswa; nilai 100 ada0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 95 dan nilai terendah adalah 40 dengan demikian rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 70 Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 
12 siswa dari 15 siswa atau 80 %, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 
3 siswa dari 15 siswa atau 20%. 
Aspek 2 
b. Jumlah nilai rata-rata operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik 
menyimpan. siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; 
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siswa; nilai 60 ada 2 siswa; nilai 65 ada 1 siswa; nilai 70 ada 5 siswa, nilai 75 
ada 1 siswa, nilai 80 ada 1 siswa; nilai 85 ada 1 siswa; nilai 90 ada 1 siswa; 
nilai 95 ada 0 siswa; nilai 100 ada0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 80 dan nilai terendah adalah 40 dengan demikian rata-
rata yang diperoleh siswa adalah 66,7 Siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 12 siswa dari 15 siswa atau 80 %, sedangkan anak yang belum 
tuntas sebanyak 3 siswa dari 15 siswa atau 20%. 
Aspek 3 
c. Melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam. siswa yang 
mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 0 siswa; nilai 
45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 2 siswa; nilai 55 ada 2 siswa; nilai 60 ada 3 siswa; 
nilai 65 ada 0 siswa; nilai 70 ada 2 siswa, nilai 75 ada 0 siswa, nilai 80 ada 3 
siswa; nilai 85 ada 1 siswa; nilai 90 ada 1 siswa; nilai 95 ada 0 siswa; nilai 100 
ada 1 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80 dan nilai 
terendah adalah 40 dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa adalah 
49.7. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 11 siswa dari 15 
siswa atau 73 %, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 4 siswa dari 15 
siswa atau 27%. 
Aspek 4 
d. Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik satu kali meminjam 
siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 1 
siswa; nilai 45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 0 siswa; nilai 55 ada 4 siswa; nilai 60 
ada 2 siswa; nilai 65 ada 1 siswa; nilai 70 ada 3 siswa, nilai 75 ada 0 siswa, 
nilai 80 ada 2 siswa; nilai 85 ada 2 siswa; nilai 90 ada 0 siswa; nilai 95 ada 0 
siswa; nilai 100 ada0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 80 dan nilai terendah adalah 40 dengan demikian rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 49.7. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 10 siswa dari 15 siswa atau 66,6 %, sedangkan anak yang belum 
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4. Data Nilai Matematika Siswa Kelas II Siklus III 
Dari daftar nilai Matematika yang ada di lampiran 21 halaman 144 dapat 
diketahui bahwa : 
Aspek I 
a.  Jumlah nilai rata-rata operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik menyimpan, 
siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 0 
siswa; nilai 45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 0 siswa; nilai 55 ada 0 siswa; nilai 60 
ada 4 siswa; nilai 65 ada 0 siswa; nilai 70 ada 1 siswa, nilai 75 ada 2 siswa, 
nilai 80 ada 2 siswa; nilai 85 ada 1 siswa; nilai 90 ada 2 siswa; nilai 95 ada 1 
siswa; nilai 100 ada 2 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 100 dan nilai terendah adalah 60 dengan demikian rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 78,6 Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 
15 siswa dari 15 siswa atau 100 %, sedangkan anak yang belum tuntas 
sebanyak 0 siswa dari 15 siswa atau 0%. 
Aspek 2 
b. Jumlah nilai rata-rata operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik 
menyimpan. siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; 
nilai 40 ada 0 siswa; nilai 45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 0 siswa; nilai 55 ada 0 
siswa; nilai 60 ada 2 siswa; nilai 65 ada 2 siswa; nilai 70 ada 1 siswa, nilai 75 
ada 2 siswa, nilai 80 ada 2 siswa; nilai 85 ada 3 siswa; nilai 90 ada 1 siswa; 
nilai 95 ada 0 siswa; nilai 100 ada 2 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 100 dan nilai terendah adalah 60 dengan demikian rata-
rata yang diperoleh siswa adalah 78,3 Siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 15 siswa dari 15 siswa atau 100 %, sedangkan anak yang belum 
tuntas sebanyak 0 siswa dari 15 siswa atau 0%. 
Aspek 3 
c. Melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam. siswa yang 
mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 0 siswa; nilai 
45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 0 siswa; nilai 55 ada 0 siswa; nilai 60 ada 3 siswa; 
nilai 65 ada 0 siswa; nilai 70 ada 2 siswa, nilai 75 ada 1 siswa, nilai 80 ada 5 
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ada 0 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 dan nilai 
terendah adalah 60 dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa adalah 77 
Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 15 siswa dari 15 siswa atau 




d. Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik satu kali meminjam 
siswa yang mendapat nilai 30 ada 0 siswa;  nilai 35 ada 0 siswa; nilai 40 ada 0 
siswa; nilai 45 ada 0 siswa; nilai 50 ada 0 siswa; nilai 55 ada 0 siswa; nilai 60 
ada 2 siswa; nilai 65 ada 1  siswa; nilai 70 ada 4  siswa, nilai 75 ada 1 siswa, 
nilai 80 ada 3 siswa; nilai 85 ada 0 siswa; nilai 90 ada 3 siswa; nilai 95 ada 0 
siswa; nilai 100 ada 1 siswa    Sehingga nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 100 dan nilai terendah adalah 60 dengan demikian rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 76,7 Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 
15 siswa dari 15 siswa atau 100 %, sedangkan anak yang belum tuntas 
sebanyak 0 siswa dari 15 siswa atau 0%. 
Secara rinci perkembangan prestasi belajar matematika siswa kelas II SDN  
Joho 01 Joho Mojolaban  dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Nilai Rata-rata Kelas Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II 
Sebelum dan Sesudah Tindakan Siklus I 
 
No Materi Matematika 
Rata-rata Nilai Tes Hasil 
Belajar 
Sebelum Sesudah 
1. Penjumlahan tanpa menyimpan 55,3 61 
2. Penjumlahan dengan menyimpan 55 62 
3. Pengurangan tanpa meminjam 54 61,6 
4. Pengurangan dengan meminjam  54,3 62,7 

























































Tabel 6. Nilai Rata-rata Kelas Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II 
Sebelum dan Sesudah Tindakan Siklus II 
 
No Materi Matematika 
Rata-rata Nilai Tes Hasil 
Belajar 
Sebelum Sesudah 
1. Penjumlahan tanpa menyimpan 61 70 
2. Penjumlahan dengan menyimpan 62 66,7 
3. Pengurangan tanpa meminjam 61,6 69,7 
4. Pengurangan dengan meminjam  62,7 65,7 
Rata-rata 61,83 68 
 
 
Tabel 7. Nilai Rata-rata Kelas Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II 
Sebelum dan Sesudah Tindakan Siklus III 
 
No Materi Matematika 
Rata-rata Nilai Tes Hasil 
Belajar 
Sebelum Sesudah 
1. Penjumlahan tanpa menyimpan 70 78,6 
2. Penjumlahan dengan menyimpan 66,7 78,3 
3. Pengurangan tanpa meminjam 69,7 77 
4. Pengurangan dengan meminjam  65,7 76,7 
Rata-rata 68 77,7 
 
Tabel 8. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 
II Secara Keseluruhan  
No Penilaian 
Rata - Rata 
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1 Aspek 1 61 70 78,6 
2 Aspek 2 62 66,7 78,3 
3 Aspek 3 61,6 69,7 77 
4 Aspek 4 62,7 65,7 76,7 
Rata-rata keseluruhan 61,83 68 77,7 
Prosentase Capaian Nilai 62% 68% 78% 
 
Keterangan :  
Aspek 1  : Melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik menyimpan 
Aspek 2: Melakukan operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik 
menyimpan. 
Aspek 3 : Melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam. 
Aspek 4: Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    satu kali 
meminjam 
 
Secara rinci peningkatan Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai Lebih 
dari atau Sama dengan KKM Sebelum dan Sesudah Tindakan antar siklus pada 
siswa kelas II SDN  Joho 01 Joho Mojolaban  dalam penelitian dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai Lebih dari atau Sama 









Jumlah Siswa yang 
memperoleh nilai 










Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Penjumlahan 
tanpa menyimpan 




6 10 40% 66,7% Meningkat 
3. Pengurangan 
tanpa menyimpan 
























































Tabel 10. Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai Lebih dari atau Sama 









Jumlah Siswa yang 
memperoleh nilai 










Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Penjumlahan 
tanpa menyimpan 




10 12 66,7% 80% Meningkat 
3. Pengurangan 
tanpa menyimpan 




8 10 53,3% 66,7% Meningkat 
 
 
Tabel 11. Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai Lebih dari atau Sama 









Jumlah Siswa yang 
memperoleh nilai 










Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Penjumlahan 
tanpa menyimpan 




12 15 80% 100% Meningkat 
3. Pengurangan 
tanpa menyimpan 



















































10 15 66,7% 100% Meningkat 
 
 
Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada tiap-tiap siklus berbeda – beda 
antara lain sebagai berikut : 
1. Pada siklus I hambatan yang dihadapi antara lain  masih rendahnya aspek 
penilaian yang ingin dicapai disebabkan karena kurangnya minat siswa 
terhadap pembelajaran tentang penjumlahan dan pengurangan. Selain itu 
kurang berhasilnya guru dalam mengarahkan siswa untuk lebih aktif, 
kreatif dalam kegiatan pembelajaran, serta kurangnya inovatif guru dalam 
memilih model dalam pembelajaran. 
2. Usaha untuk mengatasi hambatan pada siklus I dilaksanakn pada siklus II, 
antara lain : agar minat siswa untuk belajar tentang prinsip penjumlahan 
dan pengurangan meningkat Siswa diberikan alat peraga yang lebih 
menarik yaitu kartu bilangan dan papan panel serta diajak untuk 
mendemonstrasikan tata cara jual beli sehingga memudahkan siswa untuk 
terlibat langsung dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran yang tepat 
bisa memicu pengembangan potensi dan kreatifitas siswa dalam 
meningkatkan kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan.  
3. Usaha mengatasi hambatan pada siklus II dilaksanakan pada siklus III 
antara lain: Siswa sudah mulai tertarik dengan materi pembelajaran 
tentang penjumlahan dan pengurangan dikarenakan siswa diajak langsung 
berinteraksi dengan lingkungan di sekitar siswa seperti menghitung ternak 
di peternakan dan menghitung buah yang ada di perkebunan, sehingga 
mereka merasa senang dalam melaksanakan pembelajaran. Guru tidak lagi 
kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif pada 
pembelajaran Matematika khususnya materi penjumlahan dan 
pengurangan. 
Pada siklus III, indikator keberhasilan yang direncanakan sudah dapat 
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II  sudah dapat teratasi. Peningkatan kualitas proses pembelajaran penjumlahan 
dan pengurangan tercermin melalui (a) siswa menjadi tertarik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran (b) guru tidak lagi kesulitan dalam membangkitkan 
keaktifan dan kreatifitas siswa dalam belajar dan (c) guru tidak lagi kesulitan 
dalam menerapkan model yang tepat dalam pembelajaran tentang penjumlahan 
dan pengurangan. 
Sementara itu peningkatan hasil pembelajaran kemampuan tentang 
penjumlahan dan pengurangan dengan model kontekstual ini tampak pada 
kenaikan nilai rata – rata kelas kelulusan siswa pada setiap siklusnya. 
 
H. Hasil Penelitian 
1. Pada siklus I kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan, semua 
siswa telah melakukan pembelajaran, prosentase nilai rata – rata yang 
dilakukan oleh siswa dari seluruh kemampuan tentang penjumlahan dan 
pengurangan yang terakomodasi pada materi pembelajaran. 
2. Nilai rata – rata kelas kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
pada Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik 
menyimpan 61%, Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
dengan satu kali teknik menyimpan 62%, Kemampuan Melakukan operasi 
pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam 61,6%, Kemampuan 
Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik satu kali 
meminjam 62,7%, dan ketuntasan hasil belajar 61,83%. 
3. Agar minat siswa untuk meningkatkan kemampuan tentang prinsip 
penjumlahan dan pengurangan meningkat, maka perlu didorong untuk 
berinteraksi dengan alam sekitar yang ada dilingkungan kehidupan sehari -
hari. 
4. Model pembelajaran yang tepat bisa memicu pengembangan potensi dan 
kreatifitas siswa dalam pembelajaran. 
5. Pada siklus II semua siswa sudah melakukan pembelajaran kemampuan 
tentang penjumlahan dan pengurangan. Prosentase jumlah kemampuan 
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seluruh kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan yang 
terakomodasi pada materi pembelajaran. 
6. Nilai rata – rata kelas kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
pada Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik 
menyimpan70%, Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan 
dengan satu kali teknik menyimpan 66,7%, Kemampuan Melakukan 
operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam 69,7%, 
Kemampuan Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    
satu kali meminjam 65,7%, dan ketuntasan hasil belajar 68%. 
7. Agar minat siswa untuk meningkatkan kemampuan tentang prinsip 
penjumlahan dan pengurangan meningkat, maka perlu didorong untuk 
berinteraksi dengan alam sekitar yang ada dilingkungan kehidupan sehari 
– hari. 
8. Model pembelajaran yang tepat bisa memicu pengembangan potensi dan 
kreatifitas siswa dalam pembelajaran. 
9. Pada siklus III semua siswa sudah melakukan pembelajaran kemampuan 
tentang penjumlahan dan pengurangan. Prosentase jumlah kemampuan 
tentang penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan oleh siswa dari 
seluruh kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan yang 
terakomodasi pada materi pembelajaran adalah 100%. 
10. Nilai rata – rata kelas kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
pada Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik 
menyimpan 78,6%, Kemampuan Melakukan operasi penjumlahan 
bilangan dengan satu kali teknik menyimpan 78,3%, Kemampuan 
Melakukan operasi pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam 77%, 
Kemampuan Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    
satu kali meminjam 76,7%, dan ketuntasan hasil belajar 77,7%. Dari hasil 
penelitian siklus III, maka peneliti mengulas secara cermat bahwa semua 
siswa sudah mencapai nilai diatas KKM, meskipun ada beberapa siswa 


















































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.Simpulan 
 Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
Proses pembelajaran model kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas II SD Negeri Joho 
01, Mojolaban, Sukoharjo berupa pembelajaran yang mengkaitkan materi dengan 
keadaan nyata dalam kehidupan sehari-hari dimana siswa diajak menghubungkan 
materi yang sudah mereka miliki dengan kehidupan nyata di lingkungan sekitar 
mereka. Ini terlihat dari peningkatan nilai hasil ulangan siswa pada setiap 
siklusnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan tentang 
Penjumlahan dan pengurangan dalam penjumlahan bilangan tanpa teknik 
menyimpan, penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik menyimpan, 
pengurangan bilangan tanpa teknik meminjam, pengurangan bilangan dengan 
teknik    satu kali meminjam dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan ini dapat 
dilihat dari prosentase kenaikan aspek pada setiap siklus. Pada siklus I aspek 1: 
61%, aspek 2: 62%, aspek 3: 61,6%, aspek 4: 62,7%, dan ketuntasan hasil belajar 
62%. Pada siklus II, aspek 1: 70%, aspek 2: 66,7%, aspek 3: 69,7%, aspek 4: 
65,7%, dan ketuntasan hasil belajar 68%. Pada siklus II, aspek 1: 78,6%, aspek 2: 
78,3%, aspek 3: 77%, aspek 4: 76,7%, dan ketuntasan hasil belajar 78%. 
 
B. Implikasi 
Penetapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan 
pada pembelajaran dengan model kontekstual. Model yang digunakan dalam 
penelitian adalah model siklus, yaitu terdiri dari 3 siklus. Siklus I, II, II dengan 
kemampuan tentang penjumlahan dan pengurangan pada aspek yang sama yaitu 
Aspek 1  : Melakukan operasi penjumlahan bilangan tanpa teknik menyimpan., 
Aspek 2: Melakukan operasi penjumlahan bilangan dengan satu kali teknik 
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meminjam., Aspek 4 : Melakukan operasi pengurangan bilangan dengan teknik    
satu kali meminjam yang masing – masing siklus dilakukan selama 2 pertemuan. 
Dalam setiap siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, obserIIasi/ pengamatan, dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan 
berdaur ulang. 
Sebelum melaksanakan tindakan dalam setiap siklus, perlu perencanaan. 
Perencanaan ini selalu memperhatikan setiap perubahan yang dicapai pada siklus 
sebelumnya terutama pada setiap tindakan yang dapat meningkatkan kemampuan 
tentang penjumlahan dan pengurangan. Hal ini didasarkan pada hasil analisis 
perkembangan dari pertemuan yang satu ke pertemuan yang lain dalam siklus 
pertama sampai ketiga.  
Penggunaan model kontekstual dapat meningkatkan ketuntasan hasil 
beajar pada materi tentang penjumlahan dan pengurangan. Penigkatan ini dapat 
terlihat pada kenaikan prosentase masing-masing aspek dari setiap siklus. 
1. Implikasi Teoretis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menghitung  
siswa pada materi pokok penjumlahan dan pengurangan dan mendapatkan 
respon positif dari siswa, hal tersebut dapat ditinjau dari hal berikut : 
a. Pembelajaran dengan menggunakan model kontekstual meningkatkan 
prestasi belajar siswa karena model kontekstual melibatkan  interaksi 
antara siswa dan lingkungan, kebebasan bertanya dan berpendapat, pujian 
dan perayaan dari guru saat siswa berhasil melakukan kegiatan dengan 
baik. Secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan 
kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Persentase hasil belajar kognitif afektif dan psikomotorik siswa meningkat. 
Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan pendapat, 
mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu 
medemonstrasikan, kerjasama dengan kelompok meningkat, dan 
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yang aktif dan kreatif siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, 
suasana kelas pun menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada 
akhirnya prestasi belajar Matematika dalam menghitung penjumlahan dan 
pengurangan meningkat siswa kelas II SDN Joho 01, Sukoharjo 
meningkat. 
b. Penerapan model kontekstual secara tepat dan optimal sehingga 
kemampuan menghitung meningkat. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan 
calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam mengajar dan 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan prestasi 
dan hasil belajar siswa yang akan dicapai. Hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan metode pembelajaran dan media yang tepat 
bagi siswa. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti 
yang diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti  
untuk membantu guna dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di 
samping itu, perlu penelitian lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan 
atau menjaga dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan 
menggunakan model kontekstual pada hakikatnya dapat digunakan dan 
dikembangkan oleh guru yang menghadapi permasalahan  yang sejenis, 
terutama untuk mengatasi masalah peningkatan kemampuan menghitung 
siswa, yang pada umumnya dimiliki oleh sebagian besar siswa. Adapun 




Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, maka peneliti merumuskan 
beberapa saran sebagai berikut : 
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a. Guru hendaknya melakukan suatu perencanaan dan evaluasi terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan. 
b. Guru hendaknya mengoptimalkan pengembangan potensi siswa baik di 
dalam maupun di luar kelas sebagai penunjang pembelajaran. 
c. Guru diharapkan selalu berpikir kreatif dalam upaya menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, dan mampu memicu 
keaktifan, keantusiasan, dan ketertarikan siswa terhadap materi dan 
jalannya pembelajran yang sedang berlangsung. 
d. Guru diharapkan mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai 
upaya perbaikan terhadap masalah dalam pembelajaran. 
2. Untuk siswa : 
a. Siswa hendaknya lebih membuka diri untuk menerima atau merasakan 
sesuatu yang pernah dialami sehingga hal itu akan memperkaya kepekaan 
batin siswa. Dengan demikian, itu akan membantu menghadirkan daya 
imajinasi dalam proses pembelajaran. 
b. Siswa diharapkan untuk dapat berperan aktif dalam upaya penciptaan 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 
c. Siswa diharapkan dapat berlatih belajar tuntas dan mandiri, tidak hanya 
selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga harus mampu 
mengembangkan potensinya di luar kelas. 
d. Siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya kedalam kehidupan sehari 
hari 
 
 
 
 
 
